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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sehingga

kaum tersebut mengubah pada diri mereka sendiri”
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ABSTRAK

Hubungan Antara Penalaran Moral dengan Academic Dishonesty pada
Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan Area

Oleh:
Meganauli Wibowo

188600248

Email: meganauli99@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan penalaran moral dengan
academic dishonesty pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan Area.
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Stambuk 2018 yang berjumlah 80
orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive
sampling. Pengambilan data dilakukan dengan model skala likert dengan dua
skala, yaitu skala penalaran moral dan skala academic dishonesty yang disusun
oleh peneliti. Hasil penelitian dengan menggunakan teknik korelasi product
moment (T, ) diketahui sebesar -0,589 dengan p = 0,000 < 0,05. Artinya terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara penalaran moral dengan academic
dishonesty pada mahasiswa, yang menunjukkan semakin rendah penalaran moral
mahasiswa maka semakin tinggi academic dishonesty yang dilakukan dan
hipotesis dalam penelitian ini diterima. Berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan, diketahui penalaran moral mahasiswa tergolong rendah dengan mean
hipotetik (82,55) > mean empirik (71,84) dan selisihnya melebihi satu SD (5,377),
academic dishonesty tergolong tinggi dengan mean hipotetik (70) < mean empirik
(77,31) dan selisihnya melebihi satu SD (6,090). Penalaran moral memiliki
kontribusi terhadap academic dishonesty sebesar 34,6%.

Kata Kunci: Penalaran moral, Academic Dishonesty

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 31/10/22
XVii

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)31/10/22


mailto:meganauli99@gmail.com

Meganauli Wibowo - Hubungan antara Penalaran Moral dengan Academic Dishonesty pada....

ABSTRACT

The Relationship Between Moral Reasoning and Academic Dishonesty In
Psychology Faculty Students at Medan Area University

Meganauli Wibowo
188600248

Email: meganauli99@gmail.com

This study aims to examine the relationship between moral reasoning and
academic dishonesty in students of the Faculty of Psychology, University of
Medan Area. The sample in this study was 2018 students, totaling 80 people. The
sampling technique used is purposive sampling technique. Data collection was
carried out using a Likert scale model with two scales, namely the moral
reasoning scale and the academic dishonesty scale compiled by the researcher.
The results of the research using the product moment correlation technique (7y,,)
are known to be -0.589 with p = 0.000 < 0.05. This means that there is a
significant negative relationship between moral reasoning and academic
dishonesty in students, which shows that the lower the student's moral reasoning,
the higher the academic dishonesty carried out and the hypothesis in this study is
accepted. Based on the results of data analysis, it is known that students' moral
reasoning is low with a hypothetical mean (82.55) > empirical mean (71.84) and
the difference exceeds one SD (5.377), academic dishonesty is high with a
hypothetical mean (70) < mean empirically (77.31) and the difference exceeds
one SD (6.090). Moral reasoning contributed 34.6% to academic dishonesty.

Keywords: Moral reasoning, Academic Dishonesty
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu sarana dalam proses pembelajaran di
Indonesia, yang memiliki beberapa tingkatan sesuai dengan usia. Pendidikan
mengajarkan manusia untuk meningkatkan kualitas dalam dirinya seperti
pengetahuan, kemandirian, dan kejujuran. Perguruan tinggi menjadi tingkat
pendidikan yang paling tinggi di Indonesia. Sama halnya dengan tingkat
pendidikan dibawahnya, perguruan tinggi juga memiliki tanggung jawab dalam
meningkatkan kualitas mahasiswa termasuk kejujuran. Dengan demikian,
mahasiswa diharapkan dapat menjadi generasi harapan bangsa yang memiliki
kualitas diri yang baik dan dapat diandalkan.

Dalam dunia pendidikan khususnya perguruan tinggi, biasanya
mahasiswa akan diberikan tugas-tugas yang harus mereka kerjakan baik tugas
individu maupun tugas kelompok. Banyak mahasiswa yang melakukan academic
dishonesty dalam proses pengerjaan tugas atau dalam pengerjaan ujiannya. Ada
beberapa bentuk ketidakjujuran mahasiswa yang terjadi, seperti melihat jawaban
teman, mencari jawaban melalui internet, memberi upah/imbalan kepada orang
lain untuk mengerjakan tugas, atau mempersiapkan jawaban yang sudah dibuat
sebelumnya. Perilaku-perilaku tersebut jelas tidak sesuai dengan tujuan
pendidikan di Indonesia yaitu untuk meningkatkan kualitas diri mahasiswa

termasuk kejujuran.
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Academic dishonesty menjadi fenomena yang banyak terjadi di berbagai
jenjang pendidikan di Indonesia maupun dunia. Banyak media telah mengekspos
beberapa berita mengenai academic dishonesty. Dari surat kabar internasional
(Jordan & Belkin, 2016) melansir 20.000 Junior high school student dan Senior
high school student di Amerika membuat pendidik terkejut dengan hasil survey
yang dilakukan, mereka melakukan academic dishonesty ketika ujian dan tidak
pernah tertangkap, diakui oleh 80% siswa yang memiliki nilai tinggi di kelasnya.
Academic dishonesty juga banyak terjadi di Indonesia. Seperti pada penelitian
Febrianti (2009) hasil survey mengemukakan dari 100% partisipan, sekitar 97,6%
mahasiswa mengaku pernah melakukan academic dishonesty selama perkuliahan.
Artinya hanya sekitar 2,4% mahasiswa yang tidak pernah melakukan tindakan
tersebut.

Kemudian hasil survey dari Rangkuti (2011) menunjukkan bahwa pada
saat mengerjakan tugas mahasiswa melakukan academic dishonesty berupa:
melakukan manipulasi pada penelitian (4%), tidak mencantumkan sumber ketika
mengutip kutipan di buku atau terbitan yang lain (10,4%), memperbolehkan orang
lain untuk meniru karyanya (10,1%), dan ketika ada tugas yang memerlukan data,
mereka memalsukan data tersebut (2,7%). Sedangkan academic dishonesty yang
dilakukan mahasiswa ketika ujian berupa: ketika pelaksanaan ujian mahasiswa
membawa catatan kecil yang sudah disiapkan untuk membantunya menjawab
ujian (14,2%), mahasiswa menjiplak jawaban teman yang paling dekat tempat

duduknya tanpa teman tersebut menyadarinya (16,8%), dan beberapa mahasiswa

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 31/10/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)31/10/22



Meganauli Wibowo - Hubungan antara Penalaran Moral dengan Academic Dishonesty pada....

melakukan kerjasama untuk saling memberi jawaban ketika pelaksanaan ujian
berlangsung (24,5%).

Fenomena academic dishonesty ini juga ditemukan di Fakultas Psikologi
Medan Area, dibuktikan dengan hasil survey yang dilakukan oleh peneliti dengan

mengirimkan /ink Google Form. Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1 Survey awal

NO Pernyataan Ya Tidak

Ketika ujian berlangsung saya pernah bekerja
1. - 71,9% 28,1%
sama dengan teman untuk mencari jawaban

Saya pernah mengutip dari buku atau terbitan
2. ‘ . 75% 25%
dari orang lain tanpa mencantumkan sumbernya

Ketika ujian saya pernah menanyakan jawaban
3. 75% 25%
kepada teman

Ketika mendapatkan tugas yang memerlukan
4. 84,4% 15,6%
data, saya pernah memalsukan data tersebut

Saya pernah memberikan jawaban kepada teman
5. o 84,4% 15,6%
ketika ujian sedang berlangsung

Saya pernah memperbolehkan orang lain meniru

6. 78,1% 21,9%
karya saya
Saya pernah meniru karya orang lain tanpa

7. Y Y s 65,6% 34,4%
memodifikasinya

Ketika ujian saya pernah melihat jawaban teman,
8. ‘ 68,8% 31,1%
tanpa teman tersebut menyadarinya

Dari tabel di atas, peneliti menemukan beberapa bentuk academic
dishonesty yang dilakukan oleh oleh mahasiswa. 71,9% mahasiswa mengaku
pernah bekerja sama dengan teman ketika ujian berlangsung, 75% mengaku
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pernah mengutip buku atau terbitan orang lain tanpa mencantunkan sumbernya,
75% mahasiswa pernah menanyakan jawaban kepada teman ketika ujian sedang
berlangsung, 84,4% mahasiswa pernah memanipulasi data dalam tugas
akademiknya, 84,4% mahasiswa ketika ujian mengaku pernah memberikan
jawaban kepada teman, 78,1% mengaku pernah memberikan karyanya kepada
orang lain untuk ditiru, 65,6% mahasiswa mengaku pernah meniru karya orang
lain tanpa memodidikasinya dan 68,8% mahasiswa mengaku pernah melihat

jawaban teman ketika ujian berlangsung tanpa teman tersebut menyadarinya.

Berbagai hal dijadikan alasan untuk melatarbelakangi mahasiswa
melakukan academic dishonesty. Peneliti melakukan wawancara dan menemukan
salah satu alasan mahasiswa melakukan tindak kecurangan, yaitu mahasiswa
merasa tugas yang diberikan oleh dosen sulit dan waktu pengumpulan yang
diberikan sangat sedikit, sehingga mahasiswa berpikir untuk memalsukan data
agar tugas yang diberikan selesai dengan cepat. Hal ini sesuai dengan kutipan

wawancara salah satu mahasiswa yang mengatakan:

“Saya memalsukan data atau informasi pada tugas yang diberikan.
Ya kadang pun dosen ngasih tugas agak menyusahkan, apalagi
disuruh nyari subjek diwaktu yang terbatas, ya terakhir mengarang
aja jadinya biar cepat.” (2 Januari 2022).
Mahasiswa merasa melakukan academic dishonesty sudah menjadi
rahasia umum di dunia pendidikan, sehingga mahasiswa merasa tidak bersalah

melakukan kecurangan tersebut. Ketika academic dishonesty terjadi, sering tidak

diberikan sanksi yang tegas kepada pelakunya. Hal tersebut juga menjadi alasan
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mahasiswa melakukan academic dishonesty. Hal ini sesuai dengan kutipan
wawancara di bawah ini:
“Udah menjadi wajar dan bukan rahasia lagi sih yang perilaku
menyontek dan memanipulasi data itu. Di satu sisi mikirnya selagi
yang bersangkutan bisa mempertanggungjawabkan hasil yang
diperolehnya nggak masalah sih, tapi di sisi lain itu bukan petbuatan
yvang harus diwajarkan dan itu perbuatan yang salah. Kawan yang
nyontek juga banyak dan nggak ada sanksi juga sih yang diberikan.”
(2 Januari 2022).

Menurut McCabe et al. (2001) perilaku kecurangan yang dilakukan
dalam proses penyelesaian tugas dan ketika berlangsungnya ujian merupakan
salah satu tindakan academic dishonesty. Begitupula dengan melakukan
kecurangan lainnya baik yang di sengaja maupun yang tidak di sengaja ketika
mengerjakan tugas atau melaksanakan ujian merupakan academic dishonesty.
Menurut Gehring dan Pavela (dalam Buana & Soetjiningsih, 2020) kecurangan
akademik mencakup (1) Kecurangan: sengaja menggunakan atau mencoba
menggunakan bahan, informasi, atau alat bantu belajar dalam latihan akademis,
(2) Fabrikasi: pemalsuan yang disengaja dan tidak sah atau penemuan informasi
atau kutipan dalam tugas akademis, (3) Memfasilitasi ketidakjujuran akademis:
sengaja atau dengan membantu atau mencoba menolong orang lain untuk
melakukan tindakan ketidakjujuran akademik, (4) Plagiarisme: sengaja atau secara
sengaja mengkutip kata-kata orang lain sebagai milik seseorang dalam tugas
akademis.

Academic dishonesty merupakan tindakan yang tidak terpuji apapun

alasan dibalik perilaku tersebut. Menurut Gehring dan Pavela (dalam Buana &

Soetjiningsih, 2020) mendefinisikan academic dishonesty sebagai tindakan
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penipuan yang disengaja, dimana seseorang berusaha untuk mengklaim pekerjaan
atau usaha orang lain tanpa izin, atau menggunakan materi yang tidak sah atau
informasi palsu dalam setiap tugas akademis. Lalu menurut Tibbetts (2006)
seseorang yang berencana untuk ikut serta dalam melakukan tindakan curang
merupakan bagian dari academic dishonesty. Sedangkan menurut Davis et al.
(2009) seseorang (mahasiswa) yang membohongi pengajar dengan cara
memperdaya pengajar, agar pengajar berfikir bahwa hasil yang diberikan
kepadanya adalah hasil yang dikerjakan dengan kemampuan mahasiswa itu
sendiri, merupakan perilaku academic dishonesty.

Banyak faktor yang mempengaruhi mahasiswa melakukan academic
dishonesty. Mahasiswa sebagai pelaku dari academic dishonesty perlu menyadari
bahwa tindak kecurangan bisa membuat mereka akhirnya bergantung pada orang
lain, tidak mau berusaha, tidak percaya diri, tidak kreatif dan kepribadian-
kepribadian negatif lainnya. Mahasiswa sebagai individu yang belajar di
perguruan tinggi diharapkan dapat menyadari dan memahami bahwa academic
dishonesty adalah tindakan yang tidak terpuji dan tidak bertanggung jawab.
Menurut Mujahidah (2009) ada beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang
melakukan academic dishonesty antara lain faktor situasional, faktor personal,
faktor demografi dan perkembangan Information and Communication
Technologies (ICT). Faktor situasional terdiri atas tekanan akademik untuk
mendapat nilai yang maksimal, kurangnya pengawasan yang ketat ketika ujian
berlangsung, tuntutan kurikulum yang berat, pengaruh teman sebaya yang

melakukan kecurangan, ketidaksiapan mahasiswa ketika akan menghadapi ujian,
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dan kurangnya sanksi yang tegas pada pelaku academic dishonesty di institusi
pendidikan. Faktor personal terdiri atas moral, self esteem, ketakutan terhadap
kegagalan, motivasi akademik, dan self efficacy. Faktor demografi antara lain
jenis kelamin, tingkat religiusitas, status ekonomi sosial, riwayat pendidikan
sebelumnya dan yang terakhir perkembangan Information and Communication
Technologies (ICT). Menurut Anderman & Murdock (2007) faktor yang
mempengaruhi academic dishonesty adalah self efficacy dan perkembangan moral.
Pada penelitian ini terfokus pada penalaran moral yang termasuk ke dalam
perkembangan moral. Seperti yang dijelaskan oleh Santrock (2009)
perkembangan moral adalah perubahan penalaran, perasaan, dan perilaku tentang
standar benar dan salah. Kemudian Kohlberg dan Hersch (dalam Prayogi &
Pertiwi, 2021) mengatakan bahwa teori perkembangan moral merupakan dasar
penting dalam kajian moral yang terdiri dari tigas aspek utama yaitu, penalaran
moral, perasaan moral dan tindakan moral.

Aspek moral berhubungan dengan perilaku academic dishonesty,
semakin rendah moral mahasiswa maka mempengaruhi kecendurngan untuk
melakukan tindakan academic dishonesty (Ramamoorti, 2008). Selain itu Thorne
(dalam Prayogi & Pertiwi, 2021) menyatakan bahwa ketika mahasiswa
mengambil keputusan atau adanya persoalan dilema etika seperti akan melakukan
academic dishonesty, penalaran moral terbukti menjadi faktor kuat yang
mempengaruhinya. Hal ini menunjukkan bahwa penalaran moral menjadi salah

satu faktor yang mempengaruhi perilaku academic dishonesty.
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Crain (2014) mengemukakan bahwa penalaran moral adalah kemampuan
individu dalam memberikan pertimbangan-pertimbangan terhadap perilaku baik-
benar, salah-benar sesuai dengan norma masyarakat. Kohlberg (dalam Prayogi &
Pertiwi, 2021) mendefinisikan penalaran moral sebagai kemampuan kognitif yang
dimiliki seorang individu dalam mempertimbangkan, menilai dan memutuskan
apakah suatu tindakan itu baik atau buruk, patut atau tidak patut, layak atau tidak
layak untuk dilakukan dan mempertimbangkan akibat yang ditimbulkan dari suatu
tingkah laku. Kohlberg berpendapat, penalaran moral merupakan faktor tertentu
yang melahirkan perilaku moral.

Ada beberapa teori yang menjelaskan mengenai penalaran moral. Teori
Piaget dan Kohlberg adalah teori yang dikenal dan banyak mempengaruhi
penelitian-penelitian tentang penalaran moral. Banyak peneliti yang melakukan
penelitian dengan mengacu dan memodifikasi teori perkembangan moral milik
Piaget, salah satunya adalah Kohlberg. Kohlberg memodifikasi dan
menyempurnakan teori perkembangan moral Piaget. Bagi Kohlberg moral yang
ada dalam pikiran berbeda dengan tingkah laku moral dalam arti perbuatan yang
nyata, sebab pikiran dan perbuatan tidak selalu sama (Gunarsa & Gunarsa, 2004).
Semakin tinggi tahap penalaran seorang individu, semakin terlihat perbuatan
moral yang lebih matang dan bertanggung jawab. Sebagai contoh siswa SMA
yang sudah matang dan siswa SD, keduanya membantu orangtua. Dalam hal
tingkah laku mereka sama, tetapi tahap penalaran moral yang dimiliki keduanya

belum tentu sama. Hal ini disebabkan kematangan penalaran moral tidak dapat
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dinilai dengan melihat tingkah laku mereka, tetapi dengan cara melihat tahap
penalaran mengapa seseorang mau membantu orangtua.

Kohlberg (dalam Khusnia, 2018) mengidentifikasi ada enam tahap dalam
penalaran moral yang dikelompokkan menjadi tiga tingkat yaitu pra-konvensional,
tingkat konvensional, dan tingkat pasca-konvensional. Pada tingkat pra-
konvensional ini seorang anak berlaku tertib pada norma-norma, peraturan dan
harapan dari otoritas seperti ayah dan ibu, dengan alasan untuk mendapat balas
budi hadiah dan menghindari hukuman yang ditakuti. Pada tingkat konvensional
menegakkan norma-norma, tata tertib dan harapan di lingkungan sekitar karena
ingin diterima dalam tatanan sosial yang ada. Seorang individu ingin mendapatkan
labelling yang baik dengan perilaku manis agar tidak terisolasi di masyarakat.
Kemudian pada tingkat pasca-konvensional seorang individu mematuhi tatanan
nilai moral, peraturan dan harapan dari masyarakat bukan atas dasar rasa takut
dari kewenangan otoritas, labelling individu yang baik, maupun aturan konkrit
yang tertulis. Pada tahap ini individu mendasarkan perilaku yang benar pada
prinsip-prinsip etis yang dipilihnya berdasarkan kemampuan berpikir secara logis,
suara hati nurani dan menggunakan prinsip etika yang bersifat universal.

Berdasarkan penjelasan mengenai tingkat penalaran moral pada individu
diatas, dapat dipahami bahwa seorang individu akan semakin mengartikan
kebenaran sesuai prinsip etis yang didapat dari hati nuraninya untuk kebaikan diri
dan masyarakat ketika tingkat penalaran moral individu semakin tinggi. Penelitian
dari (Sri Damayanti, 2016) menjelaskan bahwa tingkat penalaran moral seseorang

menjadi motif dibalik perilaku yang seseorang lakukan. Kemudian penelitian yang
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dilakukan oleh Syarhayuti & Adziem (2016) mengemukakan bahwa ketika
individu mengambil sebuah keputusan yang etis dan humanis itu dipengaruhi oleh
tingkat penalaran moral individu itu sendiri.

Penalaran moral juga memiliki pengaruh ketika mahasiswa akan
melakukan academic dishonesty, karena ketika mahasiswa melakukan academic
dishonesty 1a akan melakukan pertimbangan sebelum mengambil keputusan.
Semakin tinggi penalaran moral mahasiswa maka proses pengambilan keputusan
yang dilakukan juga semakin baik sebab hal-hal yang dipertimbangkan dalam
pengambilan keputusan tidak hanya peraturan tetapi juga baik atau buruk
keputusan yang diambil tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Farida Nur (2018) bahwa hasil penelitian menunjukkan ketika mahasiswa
memiliki penalaran moral yang tinggi maka semakin rendah perilaku academic
dishonesty yang dilakukan mahasiswa. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
Sartika Dewi (2019) menemukan bahwa semakin tinggi academic dishonesty yang
dimunculkan mahasiswa maka semakin rendah tingkat penalaran moralnya atau
semakin rendah academic dishonesty maka semakin tinggi penalaran moralnya.
Kemudian Mercier (2011) menyatakan penalaran moral memiliki peran yang
sangat penting dalam pengambilan keputusan yang beretika.

Berdasarkan pemaparan fenomena yang di dapatkan peneliti di lapangan
dan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara penalaran moral dengan academic dishonesty pada mahasiswa

psikologi di Universitas Medan Area. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul
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“Hubungan Antara Penalaran Moral Dengan Academic Dishonesty Pada

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan Area”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka di identifikasi bahwa
permasalahan dalam fenomena ini yaitu terkait dengan academic dishonesty yang
dilakukan oleh mahasiswa. Mahasiswa melakukan berbagai macam bentuk
academic dishonesty seperti, menyontek, menerima bantuan yang tidak sah dari
orang lain dalam akademik, memanipulasi informasi atau data untuk tugas
akademis, melakukan plagiarisme dan berbagai upaya yang tidak sah dalam
akademik yang dapat mengganggu proses asesmen. Perilaku academic dishonesty
merupakan perilaku yang tidak benar untuk dilakukan karena bermaksud menipu
dan mengelabui pengajar sebagai pendidik. Dalam melakukan academic
dishonesty, mahasiswa tidak melakukannya begitu saja. Mahasiswa akan
mempertimbangkan keputusan yang dibuat, apakah yang dilakukannya baik atau
buruk sesuai dengan nilai-nilai moral dan apa akibat dari perbuatannya itu.

Mahasiswa yang memiliki usia rata-rata 18-30 tahun, dalam teori
Kohlberg memiliki penalaran moral yang sudah mampu memahami perilaku yang
benar atau salah dan dari penjelasan di atas academic dishonesty merupakan salah
satu tindakan yang tidak benar untuk dilakukan, namun fenomena yang terjadi
mahasiswa masih melakukan perilaku academic dishonesty.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk menjawab fenomena

diatas. Untuk itu peneliti melakukan penelitian “Hubungan Antara Penalaran
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Moral dengan Academic Dishonesty pada Mahasiswa Fakultas Psikologi

Universitas Medan Area”.

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti akan membatasi masalah yang akan diteliti
agar penelitian terfokus dan dapat menjawab permasalahan penelitian dengan
efektif. Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan
antara penalaran moral dengan academic dishonesty pada mahasiswa di
Universitas Medan Area dengan sampel mahasiswa aktif Fakultas Psikologi

stambuk 2018.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian adalah “Apakah ada hubungan antara penalaran moral dengan academic

dishonesty pada mahasiswa Fakultas Psikologi Medan Area”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara penalaran moral dengan academic dishonesty pada mahasiswa

Fakultas Psikologi di Universitas Medan Area.
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F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang
bermanfaat dan menambah referensi mengenai penalaran moral dan academic
dishonesty khususnya bagi psikologi pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi fakultas
Memberikan informasi mengenai hal yang mempengaruhi academic
dishonesty pada mahasiswa.
b. Bagi mahasiswa
Untuk meningkatkan kesadaran bahwa perilaku academic dishonesty bukan
hanya perilaku yang tidak baik tetapi bisa merugikan diri sendiri.
c. Bagipeneliti
Untuk menambah wawasan, kesadaran dan informasi bahwa tindakan apapun
yang akan dilakukan harus memikirkan apakah itu tindakan yang benar atau

salah sesuai dengan norma.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 31/10/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)31/10/22



Meganauli Wibowo - Hubungan antara Penalaran Moral dengan Academic Dishonesty pada....

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Mahasiswa

1. Definisi Mahasiswa

Mahasiswa adalah seseorang yang belajar di jenjang perguruan tinggi,
institut, akademi dan lainnya. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, mahasiswa
adalah orang yang belajar di perguruan tinggi (Alwi, Hasan, 2005). Menurut Sari
et al. (2006) mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu yang menuntut ilmu
setingkat dengan perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga lain
yang setingkat dengan perguruan tinggi. Seseorang yang telah lulus sekolah
menengah dan melanjutkan studi di perguruan tinggi atau lembaga lain yang
setingkat dengan perguruan tinggi dikatakan sebagai mahasiswa .Definisi
mahasiswa dalam Peraturan Pemerintah RI Indonesia Nomor 30 Tahun 1990 pasal
1 menyebutkan bahwa mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar
di perguruan tinggi tertentu.

Menurut Knopfemacher (dalam Kurniawati & Baroroh, 2016) mahasiswa
merupakan insan-insan calon yang dalam keterlibatannya dengan perguruan
tinggi, dididik dan diharapkan menjadi calon-calon intelektual. Mahasiswa
sebagai pemuda atau pemudi yang belajar di suatu perguruan tinggi, dinilai
memiliki intelektualitas yang tinggi, memiliki perencanaan yang matang dalam
bertindak, cerdas dan kritis dalam berpikir. Menurut Sarwono (dalam Kurniawati

& Baroroh, 2016) mahasiswa adalah setiap orang yang secara resmi terdaftar
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untuk mengikuti pelajaran di perguruan tinggi dengan rata-rata usia 18-30 tahun.
Sukirman (dalam Riyanto, 2020) menjelaskan bahwa mahasiswa adalah pelajar di
tingkat perguruan tinggi dan sudah dewasa secara perkembangan emosional,
psikologis, fisik, dan kemandirian menuju tahap perkembangan menjadi dewasa.
Bauman (dalam Santrock, 2012) mengatakan bahwa individu yang sudah lulus
dari sekolah menengah dan melanjutkan kuliah merupakan aspek penting dalam
transisi menuju dewasa. Menurut Arnett (dalam Santrock, 2012) mahasiswa dalam
perkembangannya pada masa beranjak dewasa merupakan periode transisi antara
remaja menuju dewasa yang dimulai dari usia 18 hingga 25 tahun yang ditandai
dengan adanya eksperimen dan eksplorasi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan mahasiswa adalah
seseorang yang belajar di tingkat perguruan tinggi baik negeri maupun swasta dan
dalam masa transisi menuju dewasa yang ditandai dengan eksperimen dan

eksplorasi dan dimulai dari usia 18-30 tahun.

B. Academic Dishonesty

1. Definisi Academic Dishonesty

Menurut Anderman & Murdock (2007) academic dishonesty merupakan
penggunaan segala kelengkapan dari materi ataupun bantuan yang tidak
diperbolehkan digunakan dalam tugas-tugas akademik dan atau aktivitas yang
mengganggu proses asesmen. Artinya kegiatan apapun yang akan mempengaruhi
secara negatif proses penilaian dalam akademik tidak dipebolehkan, seperti
mendapatkan bantuan tidak sah dalam pengerjaan akademik, melihat pekerjaan
teman, bahkan mempersiapkan jawaban untuk dilihat ketika ujian berlangsung.
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Dalam proses asesmen atau penilaian, hal-hal tersebut akan mangganggu pendidik
untuk mengevaluasi pekerjaan mahasiswa sehingga akan sulit untuk melihat hasil
murni kemampuan mahasiswa dan hasil dari kecurangan mahasiswa.

Menurut Dellington (dalam Syahrina, 2017) academic dishonesty
merupakan upaya yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan keberhasilan
dengan cara-cara yang tidak jujur. Lalu Nursalam et al. (2013) menjelaskan bahwa
academic dishonesty adalah penyimpangan akademik seorang mahasiswa dalam
mengikuti proses pembelajaran seperti mencontek, dan bantuan tidak sah sebagai
jalan pintas menghindari kegagalan atau untuk meraih achievement terbaik.
Sedangkan menurut Sykes (2010) academic dishonesty memiliki pengertian
sebagai tindakan yang disengaja oleh individu untuk terlibat dalam tindakan yang
tidak jujur mencakup tindakan seperti berbuat curang saat ujian, melirik,
menggunakan alat komunikasi atau elektronik sebagai media bantu, menyalin atau
menjiplak jawaban teman untuk tugas sekolah dan tugas rumah, melakukan
plagiarism dalam pembuatan karya ilmiah serta ragam perbuatan tidak jujur
lainnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan academic dishonesty adalah
segala upaya tidak sah yang dilakukan mahasiswa dengan sengaja untuk
menghindari kegagalan dan mendapat keberhasilan seperti, mencontek, curang
saat ujian, melirik, menggunakan alat elektronik sebagai media bantu, menyalin
jawaban teman, melakukan plagiarism dalam pembuatan karya ilmiah dan

aktivitas apapun yang secara negatif dapat mengganggu proses asesmen.
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Academic Dishonesty

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi seseorang melakukan
academic dishonesty. Menurut Anderman & Murdock (2007) faktor-faktor yang
mempengaruhi academic dishonesty adalah sebagai berikut:
1. Self efficacy

Self efficacy pertama kali dikemukakan oleh Bandura. Bandura (dalam
Prayogi & Pertiwi, 2021) mendefinisikan efikasi diri sebagai kepercayaan pada
kemampuan diri dalam mengatur dan menentukan suatu tindakan yang diperlukan
dalam rangka pencapaian hasil.
2. Perkembangan moral

Kohlberg dan Hersch (dalam Prayogi & Pertiwi, 2021) mengatakan
bahwa teori perkembangan moral merupakan dasar penting dalam kajian moral
yang terdiri dari tiga aspek utama, yaitu penalaran moral, perasaan moral, dan
tindakan moral. Kemudian Kohlberg (dalam Santrock, 2012) menyatakan
penalaran moral adalah proses berpikir yang berkaitan dengan aturan dan
konvensi tentang apa yang harus dilakukan oleh manusia dalam interaksinya
dengan orang lain. Semua orang punya kemungkinan untuk melakukan academic
dishonesty, tetapi diasumsikan juga mahasiswa yang memiliki tingkat penalaran
moral yang lebih tinggi umumnya akan lebih sedikit melakukan kecurangan
(Anderman & Murdock, 2007).

Sedangkan menurut Mujahidah (2009) academic dishonesty dipengaruhi

oleh empat faktor, yaitu:
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1. Faktor situasional
a) Tekanan (pressure) akademik untuk mendapatkan nilai yang maksimal

Dorongan yang maksimal dari orangtua dan pendidik secara berlebihan
tanpa melihat kemampuan anaknya membuat seorang individu merasa tertekan
sehingga mahasiswa memutuskan untuk melakukan academic dishonesty sebagai
alternatif.
b) Pengawasan saat ujian

Kurangnya pengawasan dari pendidik saat ujian berlangsung, menjadi
alasan mahasiswa untuk melakukan tindakan tidak jujur. Sebaliknya, jika
pengawasan dalam ruang ujian dijaga dengan ketat maka kesempatan untuk
melakukan tindakan academic dishonesty menjadi lebih kecil.
¢) Kurikulum

Mengalami kesulitan dalam memahami materi di kelas dan beratnya
beban materi karena tuntutan kurikulum membuat mahasiswa pesimis dan
akhirnya mahasiswa melakukan tindakan tidak jujur di kelas.
d) Pengaruh teman sebaya

Awalnya mahasiswa tidak berkeinginan untuk melakukan academic
dishonesty tetapi karena melihat teman-temannya mayoritas melakukan tindakan
curang, Akhirnya membuat mahasiswa ikut melakukannya.
e) Ketidaksiapan mengikuti ujian

Mahasiswa yang malas untuk belajar secara rutin dan teratur akan sulit
untuk memahami dan mengingat pelajaran dengan baik sehingga ketika ujian

berlangsung mahasiswa tidak memiliki kesiapan untuk mengikuti ujian.
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Ketidaksiapan mahasiswa dalam mengikuti ujian membuatnya melakukan
academic dishonesty agar dapat menjawab ujian dengan baik dan benar.
f) Iklim akademis di institusi pendidikan

Mahasiswa merasa aman berbuat curang ketika tidak mendapatkan
hukuman yang tegas. Hukuman merupakan sesuatu yang membuat mahasiswa
jera dan takut apabila ketahuan berbuat curang.
2. Faktor personal
a) Moral

Penalaran moral dijadikan kemampuan untuk menilai perbuatan yang
akan dilakukan, apakah perbuatan itu baik atau buruk untuk dilakukan. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Oluyombo & Olabisi (2017) mereka menyatakan
bahwa ketika mahasiswa dihadapkan dengan situasi dan kondisi yang
memungkinkan untuk berbuat curang maka mahasiswa tersebut sebenarnya
sedang dihadapkan kepada pilihan untuk mengambil keputusan melakukan atau
tidak melakukan kecurangan. Hal ini sangat berkaitan dengan penalaran moral
yang dimiliki oleh mahasiswa.
b) Self esteem

Mahasiswa ccenderung merasa putus asa kemudian melakukan
kecurangan ketika mereka memiliki self esteem yang rendah atau negatif. Hal
tersebut dilakukan sebagai ganti untuk mendapatkan nilai yang baik.
c) Ketakutan terhadap kegagalan

Mahasiswa akan merasa pesimis saat mengerjakan tugas dan

melaksanakan ujian ketika mahasiswa memiliki ketakutan yang berlebihan
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terhadap kegagalan. Hal ini mendorong mahasiswa untuk melakukan kecurangan
agar menghindari kegagalan tersebut.
d) Motivasi akademik

Mahasiswa yang memiliki nilai yang tinggi maupun yang rendah yang
memiliki motivasi sukses dalam bidang akademik berdasarkan aspek nilai saja,
akan banyak melakukan academic dishonesty tujuannya agar mahasiswa
mendapatkan nilai yang tinggi.

e) Selfefficacy

Mahasiswa dengan self efficacy yang rendah terhadap potensi yang
dimilikinya, memungkinkan mereka melakukan tindakan curang dalam
pengerjaan tugas.
3. Faktor demografi
a) Jenis kelamin

Menurut hasil penelitian, mahasiswa laki-laki lebih banyak melakukan
kecurangan dibandingkan dengan mahasiswa perempuan. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya perbedaan dalam tindakan curang berdasarkan jenis kelamin antara
laki-laki dan perempuan. Hal tersebut dimungkinkan karena mahasiswa
perempuan dalam bersosialisasi lebih patuh daripada mahasiswa laki-laki
(Clariana et al., 2013). Namun Naghdipour & Emeagwali (2013) mengemukakan
bahwa mahasiswa laki-laki maupun perempuan sama-sama dapat berpeluang

untuk melakukan academic dishonesty.
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b) Tingkat religiusitas

Semakin tinggi kefahaman agama seseorang pada sesuatu yang dilarang
di agamanya, maka orang tersebut tidak akan melakukan dan membenarkan
perbuatan-perbuatan yang salah dan berdosa. Kefahaman agama seseorang akan
mempengaruhinya dalam pengambilan keputusan. Dalam penelitian Edward
Michael Sutton (dalam Dewi, 2019) menunjukkan bahwa mahasiswa yang sering
berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan lebih meminimalisir untuk tidak terlibat
dalam tindakan academic dishonesty dibandingkan dengan mahasiswa yang
jarang berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan.
c) Usia

Faktor usia sebenarnya tidak terlalu berperan dalam kemungkinan
seseorang melakukan academic dishonesty, tetapi beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelajar dengan usia yang lebih muda lebih sering melakukan
kecurangan daripada pelajar dengan usia yang lebih tua.
d) Status ekonomi sosial

Status ekonomi sosial mempengaruhi mahasiswa dalam perilaku
akademik. Pekerjaan orangtua dan gaji orang tua menjadi salah satu indikator
dalam ekonomi sosial. Bagi mahasiswa dengan ekonomi sosial tinggi dan
bersekolah swasta di daerah perkotaan cenderung menyukai hal yang instant
dalam mendapatkan nilai yang baik tanpa di imbangi dengan berusaha dan giat

belajar.
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e) Riwayat pendidikan sebelumnya
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tindakan curang yang
dilakukan di sekolah menengah atas akan berpengaruh saat kuliah. Artinya ketika
seseorang disekolah menengah atas sudah melakukan tindak kecurangan, maka
ketika kuliah orang tersebut berkemungkinan melakukan hal yang sama.
4. Perkembangan Information and Communication Technologies (ICT)
Pembelajaran mahasiswa dalam konteks pendidikan tidak lepas dari
keterlibatan perkembangan teknologi digital dan internet. Adanya kecanggihan
mahasiswa untuk mengakses tanpa batasan sumber memiliki dampak negatif,
sehingga mahasiswa akan tergoda untuk melakukan academic dishonesty.
Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan faktor-faktor yang
mempengaruhi mahasiswa melakukkan academic dishonesty adalah penalaran

moral yang masuk dalam kajian perkembangan moral dan self efficacy.

3. Aspek-aspek academic dishonesty
Lambert et al. (2003) menerangkan bahwa ada 4 aspek umum dari
academic dishonesty, yaitu:

a. Menggunakan alat atau bahan apapun yang tidak sah pada setiap kegiatan
akademik. Aspek ini meliputi penggunaan alat dan bahan yang dilarang dan
tidak diizinkan untuk mendapatkan hasil akademik yang diinginkan, seperti
pada pengerjaan tugas maupun pada saat ujian berlangsung.

b. Fabrikasi informasi, referensi atau hasil. Hal ini termasuk juga memalsukan
keterangan ataupun informasi, sumber, maupun hasil (seperti hasil penelitian
dan lain sebagainya) dalam proses pengerjaan akademik.
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c. Membantu (memfasilitasi) atau memberi keleluasan pada mahasiswa lain untuk
melakukan tindakan academic dishonesty. Seperti halnya, membiarkan
mahasiswa lain berbuat kecurangan akademik ataupun dengan sengaja
membantu mahasiswa lain untuk berbuat kecurangan.

d. Plagiarism. Plagiasi meliputi penggunaan ide tanpa izin, menjiplak karya orang
lain dan mengakuinya sebagai karya sendiri, dan mengutip tanpa
mencantumkan sumbernya.

Berdasarkan uaraian di atas dapat disimpulkan aspek-aspek academic
dishonesty meliputi menggunakan alat atau apapun yang tidak sah pada setiap
kegiatan akademik, fabrikasi informasi referensi atau hasil, membantu atau
memberi keleluasaan pada mahasiswa lain untuk melakukan tindakan academic

dishonesty, dan plagiarism.

4. Bentuk-bentuk academic dishonesty
Bentuk-bentuk academic dishonesty dapat ditemukan diberbagai jenjang

pendidikan termasuk perguruan tinggi. Menurut  McCabe et al. (2001)

menyatakan beberapa bentuk academic dishonesty, antara lain:

a. Plagiarisme (plagiarism), berupa sebuah tindakan mengadopsi atau
memproduksi ide, atau kata-kata dan pernyataan orang lain tanpa menyebutkan
narasumbernya.

b. Plagiarisme karya sendiri (self plagiarism), berupa tindakan menyerahkan atau
mengumpulkan tugas sendiri yang sama lebih dari satu kali untuk mata
pelajaran yang berbeda tanpa izin atau tanpa memberitahukan guru yang
bersangkutan.
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c. Manipulasi (fabrication) berupa pemalsuan data, informasi, atau kutipan-
kutipan dalam tugas-tugas akademik apapun.

d. Pengelabuan (deceiving), berupa memberikan informasi yang keliru, menipu
guru berkaitan dalam tugas akademik, misalnya memberikan alasan palsu
mengapa ia tidak menyerahkan tugas tepat pada waktunya, atau mengaku telah
menyerahkan tugas padahal sama sekali belum meyerahkannya.

e. Menyontek (cheating), berupa berbagai macam cara untuk memperoleh atau
menerima bantuan dalam latihan akademik tanpa sepengetahuan pendidik.

f. Sabotase (sabotage), berupa tindakan mencegah atau menghalang-halangi
orang lain sehingga mereka tidak dapat menyelesaikan tugas akademik yang
mesti mereka kerjakan. Tindakan ini termasuk menyobek/menggunting
lembaran halaman dalam buku-buku di perpustakaan/ensiklopedi, dan secara
sengaja merusak hasil karya orang lain.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bentuk-bentuk academic
dishonesty yang dilakukan mahasiswa berupa plagiarisme karya sendiri maupun

orang lain, manipulasi, pengelabuan, menyontek, dan melakukan sabotase.

C. Penalaran Moral

1. Definisi penalaran moral

Kohlberg (dalam Santrock, 2012) menjelaskan bahwa penalaran moral
adalah proses berpikir yang berkaitan dengan aturan dan konvensi tentang apa
yang seharusnya dilakukan oleh manusia dalam interaksinya dengan orang lain.
Ketika seseorang akan melakukan sesuatu ia akan Dberpikir dan
mempertimbangkan apakah yang diperbuatnya adalah hal yang benar atau salah
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untuk dilakukan. Hal ini sejalan dengan Kohlberg (dalam Prayogi & Pertiwi,
2021) menyatakan bahwa penalaran moral adalah kemampuan individu untuk
mempertimbangkan, menilai, dan memutuskan apakah suatu tindakan itu baik
atau buruk, patut atau tidak patut, layak atau tidak layak untuk dilakukan dan
mempertimbangkan akibat yang ditimbulkan dari suatu tingkah laku.

Menurut Ichsan (2016) penalaran moral adalah keputusan indvidu untuk
melakukan atau tidak melakukan suatu perbuatan berdasarkan pemikiran,
penilaian, dan kematangan pertimbangan. Lalu Safrilsyah et al. (2017)
mengemukakan bahwa penalaran moral merupakan suatu dasar atau pemikiran
yang dapat menerangkan individu berbuat sesuatu atau sebaliknya tidak berbuat.
Artinya seseorang akan mulai memikirkan alasan ketika ia akan melakukan suatu
tindakan sehingga ia tahu apakah ia harus melakukannya atau tidak.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
penalaran moral adalah kemampuan berpikir individu ketika berinteraksi dengan
orang lain untuk mempertimbangkan, menilai dan memutuskan apakah yang
dilakukannya adalah hal yang baik atau buruk dan mempertimbangkan akibat

yang akan ditimbulkan dari suatu tingkah laku.

2. Tahap penalaran moral menurut Kohlberg

Kohlberg (dalam Khusnia, 2018) menyatakan ada enam tahap dalam
penalaran moral, yang dikelompokkan menjadi tiga tingkatan yaitu:
1. Tingkat Pra-Konvensional

Individu pada tingkat ini berlaku tertib terhadap norma-norma, peraturan
dan perintah untuk menghindari hukuman fisik yang ditakuti atau untuk
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mendapatkan balas budi hadiah dari figur otoritas. Tindakan yang benar
dikonsepkan individu sebagai tindakan yang tidak menimbulkan ganjaran fisik
dan tindakan yang dapat memenuhi kebutuhannya, kepentingannya dan
kesenangannya.

a) Tahap 1: Menghindari hukuman (sekitar 0-7 tahun)

Tindakan yang benar atau bermoral yaitu patuh terhadap figur otoritas
seperti ayah, ibu, guru untuk menghindari hukuman fisik yang ditakuti. Pada
tahap ini anak tidak memperdulikan apakah perintah otoritas benar secara norma
atau tidak. Tindakannya dilandasi oleh kepatuhan agar tidak mendapatkan
hukuman.

b) Tahap 2: Mendapatkan hadiah (sekitar 10 tahun)

Tindakan yang benar atau tepat dikonsepkan sebagai tindakan yang dapat
memenuhi dan memuaskan kepentingannya sendiri. Individu sudah menyadari
kepentingan pribadinya dan terkadang mematuhi perintas otoritas tetapi
mengharuskan adanya timbal balik hadiah atas tindakannya.

2. Tingkat Konvensional

Individu pada tingkat ini menganggap penting untuk menegakkan norma,
tata tertib dan harapan dari lingkungan seperti keluarga, kelompok teman dan
masyarakat karena ingin diterima dalam tatanan sosial yang ada. Seorang individu
ingin mendapatkan /abelling anak yang baik dengan mematuhi standar orang lain
agar tidak terisolasi di lingkungan sekitarnya. Tahapan ini dapat disebut sebagai
masa pencarian jati diri dengan semua orang atau kelompok di dalam lingkungan

sekitarnya.
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a) Tahap 3: Mencari penerimaan dan menghindari penolakan (sekitar 13 tahun)

Tindakan yang dipandang baik dan benar yaitu menyenangkan, jujur,
baik atau menolong orang lain dan memperoleh persetujuan dari mereka. Pada
tahap ini individu melakukan tindakan atau hal-hak yang dianggap kelompoknya
benar dan pantas untuk dilakukan.

b) Tahap 4: Kewajiban dan hukum (sekitar 16 tahun)

Pada tahap ini seorang individu memiliki kesadaran memutuskan suatu
tindakan dan kepentingan pribadi berdasarkan kepada peraturan atau tata tertib
dan hukum yang berlaku. Individu percaya bahwa hukum dan peraturan harus
dipatuhi untuk memelihara ketertiban sosial. Berperilaku yang benar dan baik
adalah melaksanakan tugas dan kewajibannya, menghormati figur otoritas dan
mentaati hukum yang berlaku.

3. Tingkat Pasca-Konvensional

Pada tingkatan tertinggi ini, perilaku individu dituntun oleh prinsip
moralnya sendiri terkait baik dan buruk, halal dan haram. Prinsip-prinsip moral
dilakukan dan diterapkan terlepas dari pemegang otoritas. Sebagai contoh seorang
anak yang diperintah orangtuanya untuk mengambil buah di pohon tetangga tanpa
izin, namun anak tersebut berpendirian bahwa mencuri bukanlah hal yang baik
untuk dilakukan. Pada tingkat ini individu menilai kebenaran harus ditegakkan
walaupun berhadapan konflik dengan hukum atau pemegang otoritas.

a) Tahap 5: Kepentingan sosial (sekitar dewasa awal)
Orientasi perilaku menekankan pada kepentingan umum dan

kesejahteraan orang banyak (orang lain atau masyarakat) daripada sekedar
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hukuman dan hukuman tertulis yang kaku. Pada tahap ini individu secara matang
memikirkan kesejahteraan dan kebaikan untuk orang lain atau rakyat.
b) Tahap 6: Hati nurani (usia dewasa)

Pada tahap ini individu lebih bertanggung jawab dan mempertimbangkan
suatu perilaku berpedoman kepada keadilan dan prinsip-prinsip moral, kemudian
menilai dengan hati nurani.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan tahap-tahap perkembangan
moral menurut Kohlberg terbagi menjadi enam tahap dan dikelompokkan menjadi
tiga tingkatan, yaitu: (1) Tingkat Pra-Konvensional: menghindari hukuman, dan
mendapatkan hadiah (2) Tingkat Konvensional: mencari penerimaan dan
menghindari penolakan, dan kewajiban dan hukum (3) Tingkat Pasca-

Konvensional: kepentingan sosial, dan hati nurani.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi penalaran moral

Ada beberapa faktor penting yang mempengaruhi penalaran moral
individu. Kohlberg dan Heiderman (dalam Dewi, 2019) mengemukakan beberapa
faktor yaitu:
1) Kesempatan atau pengalaman mengambil peran

Menurut Kohlberg peningkatan tahap penalaran moral dari tingkat yang
rendah ke tingkat yang lebih tinggi ketika individu mengambil posisi di dalam
lingkungan, terlibat dengan interaksi sosial dengan banyak orang dan dalam
situasi memahami perspektif orang lain. Individu menyadari bahwa orang-orang,
kelompok, keluarga dan teman sebaya memiliki perspektif pemikiran, perasaan,
opini, kebutuhan dan lainnya yang berbeda dengan perspektifnya. Kesadaran dan
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perbedaan ini didapat ketika individu mendapatkan kesempatan dan pengalaman
untuk mengambil tindakan dari sudut pandang orang lain atau menempatkan diri
jika ada di posisi orang tersebut.
2) Konflik moral kognitif

Konflik moral kognitif ialah adanya pertentangan penalaran moral
individu dengan penalaran moral orang lain. Contohnya ketika individu
berinteraksi dengan orang lain dalam suatu musyawarah, diskusi, rapat, seminar,
dialog, individu menemui orang-orang yang memiliki tingkat penalaran moral,
usia, pekerjaan, pengalaman yang berbeda dengannya. Konflik moral kognitif
menyebabkan individu mengalami ketidakseimbangan, yang mana hal ini
membuat individu mencari cara yang memungkinkan untuk menyelesaikan
permasalahan. Dengan demikian, akan terjadi dampak yang positif terhadap tahap
peningkatan penalaran moral individu.
3) Situasi moral

Peningkatan tahap penelaran moral individu dapat dipengaruhi oleh
situasi yang berbeda. Ketika individu berada dalam situasi yang berbeda dari yang
biasanya, individu akan berusaha menyesuaikan tindakan moral yang lebih
memadai. Situasi yang dapat meningkatkan tahap penlaran moral adalah situasi
dimana prinsip moral yang dimiliki tidak dapat digunakan pada situasi yang baru
dan konflik sosial pun terjadi, sehingga individu akan berusaha untuk

menyesuaikan.
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4) Lingkungan keluarga

Peningkatan tahap penalaran moral pada individu tidak lepas dari peran
keluarga terutama orangtua. Orangtua yang menjadi figure utama untuk individu
dalam bertingkah laku mengajarkan nilai-nilai moral, sikap dan harapan. Orangtua
diharapkan mampu menciptakan suasana rumah yang nyaman, harmonis, sikap
ramah, jujur dan tolong menolong sehingga secara tidak langsung individu akan
meniru dan bertingkah laku yang baik.
5) Lingkungan sekolah

Dalam perkembangan tahap penalaran moral, lingkungan sekolah
menjadi salah satu tempat yang memfasilitasi berkembangnya tahap penalaran
moral individu. Di sekolah guru memberi pengarahan, pembiasaan baik dan
larangan untuk melakukan hal-hal yang tidak terpuji. Di lingkungan sekolah
individu akan menjumpai berbagai macam pengalaman, peran dan sudut pandang,
yang mana hal tersebut akan membantu dalam pemahaman moral sehingga terjadi
peralihan menuju ke tahap penalaran moral yang lebih tinggi.
6) Intelegensi

Intelegensi berperan penting dalam peningkatan tahap penalaran moral
individu, yaitu sejauh mana tingkat penalaran moral yang mampu dicapai
individu.
7) Religiusitas

Religiusitas termasuk nasihat-nasihat tokoh agama turut berpengaruh
dalam pengambilan keputusan individu dalam bertindak, serta dalam mencapai

peningkatan tahap penalaran moral individu.
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan faktor-faktor yang
mempengaruhi penalaran moral meliputi kesempatan atau pengalaman mengambil
peran, konflik moral kognitif, situasi moral, lingungan keluarga, lingkungan

sekolah, intelegensi dan religiusitas.

4. Aspek-aspek penalaran moral

Beberapa aspek penalaran moral menurut Budiningsih (2004) yaitu:
1) Aspek kepatuhan

Kepatuhan adalah proses yang tercpyta dan terbentuk melalui dari
serangkaian proses perilaku nilai-nilai, ketaatan, kepatuhan, kesetiaan dan
keteraturan.
2) Aspek ketertiban

Ketertiban yaitu keteraturan yang mengharuskan segala sesuatu supaya
berjalan sejalan agar tidak berantakan dan teratur.
3) Aspek hukuman

Hukuman adalah seperagkat norma tentang mana yang benar dan mana
yang salah, yang dibuat dan diakui eksistensinya. Kemuadian dituangkan baik
dalam aturan tertulis ataupun yang tidak tertulis, yang mengikat sesuai dengan
kebutuhan bersama secara keseluruhan, dan dengan sanksi bagi yang melanggar
aturan.
4) Aspek etika

Etika adalah nilai-nilai dan norma-norma moral, yang menjadi pegangan

bagi seseorang atau suatu norma kelompok dalam mengatur kaidahnya.
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Berdasarkan wuraian diatas, dapat disimpulkan ada beberapa aspek
penalaran moral yaitu aspek kepatuhan, aspek ketertiban, aspek hukuman dan

aspek etika.

D. Hubungan antara penalaran moral dengan academic dishonesty

Saat ini perilaku academic dishonesty ditemukan di berbagai jenjang
pendidikan dunia termasuk di Indonesia, khususnya di perguruan tinggi. Gehring
dan Pavela (dalam Buana & Soetjiningsih, 2020) mendefinisikan academic
dishonesty sebagai tindakan penipuan yang disengaja, dimana seseorang berusaha
untuk mengklaim pekerjaan atau usaha orang lain tanpa izin atau menggunakan
materi yang tidak sah atau informasi palsu dalam setiap tugas akademis.
Mahasiswa menganggap tindakan academic dishonesty merupakah hal biasa dan
wajar untuk dilakukan, bahkan sudah terjadi sejak di sekolah dahulu
(Wahyuningtyas & Indrawati, 2018). Sebelum melakukan academic dishonesty
mahasiswa akan mempertimbangkan dan memutuskan terlebih dahulu apakah ia
akan melakukan tindakan tersebut atau tidak.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sartika Dewi (2019) dengan judul
hubungan antara moral reasoning dengan academic dishonesty pada mahasiswa,
data menunjukkan koefisien korelasi antara moral reasoning dengan academic
dishonesty sebesar -216 dan signifikansi p < 0.05 yaitu p = 0.02. Berdasarkan
hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara moral
reasoning dengan academic dishonesty pada mahasiswa Ushuluddin UIN Sunan

Ampel Surabaya angkatan 2018/2019. Hasilnya ada hubungan negatif yang terjadi
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antar variabel, yaitu semakin tinggi tingkat academic dishonesty maka semakin
rendah moral reasoning pada mahasiswa dan sebaliknya.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dimas Husni Nur Prayogi &
Yuarini Wahyu Pertiwi (2021) dengan judul peran moral reasoning terhadap
academic dishonesty mahasiswa saat pembelajaran jarak jauh. Hasil analisis data
variabel moral reasoning dan academic dishonesty menunjukkan nilai koefisien
korelasi sebesar -0.435 yang mana, menurut klasifikasi kekuatan korelasi ini
termasuk kategori sedang atau ada kemungkinan berkolerasi. Tanda minus
didepannya menunjukkan adanya hubungan negatif antara moral reasoning
dengan academic dishonesty, yaitu semakin tinggi moral reasoning maka semakin
rendah academic dishonesty mahasiswa dan sebaliknya.

Berdasarkan penelitian lainnya yang dilakukan oleh Friska Yuniar Nindi
Pratiwi & Kusnarto Kurniawan (2021) dengan judul penalaran moral dan perilaku
menyontek: deskripsi tingkatan serta korelasinya pada siswa. Setelah dilakukan
uji korelasi untuk mengetahui hubungan antara variabel penalaran moral dengan
perilaku menyontek, didapatkan koefisien korelasi sebesar -0.265, yang artinya
ada hubungan antara penalaran moral dengan perilaku menyontek. Nilai koefisien
korelasi menunjukkan tanda negatif, artinya terdapat hubungan yang negatif
antara penalaran moral dengan perilaku menyontek.

Dari beberapa penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa salah satu
kontrol diri yang efektif untuk mencegah perilaku academic dishonesty adalah
melalui penalaran moral yang baik. Mahasiswa sebagai pelaku academic

dishonesty tidak akan melakukannya begitu saja, mahasiswa akan melihat keadaan
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dan menimbang apakah tindakan yang akan dilakukannya baik atau buruk sesuai

dengan norma-norma moral.
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E. Kerangka konseptual
MAHASISWA
|
| I
K/Ienurut Kohlberg (dalam \ K/Ienurut Lambert dkk (2003)\
Khusnia 2018) tahap-tahap aspek-aspek academic
penalaran moral: dishonesty:
1. Tingkat pra- 1. Menggunakan alat
konvensional j‘> yang tidak sah dalam
Tahap1 dan tahap 2 akademik
2. Tingkat konvensional 2. Fabrikasi informasi
Tahap 3 dan tahap 4 3. Memberi kesempatan
3. Tingkat pasca- pada orang lain untuk
konvensional melakukan academic
Tahap 5 dan tahap 6 dishonesty

\ / \ 4. Plagiarism /
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F. Hipotesis penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya hubungan negatif antara
penalaran moral dengan academic dishonesty pada mahasiswa. Dengan asumsi
semakin rendah penalaran moral mahasiswa, maka perilaku academic dishonesty
pada mahasiswa semakin tinggi. Begitu pula sebaliknya, semakin tinggi penalaran

moral pada mahasiswa, maka perilaku academic dishoesty semakin rendah.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan tipe penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti pada sampel tertentu yang dalam
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,
2010). Dalam penelitian ini menggunakan desain korelasional. Korelasional
adalah salah satu teknik analisis yang digunakan dalam statistik untuk mencari

hubungan atau korelasi antar dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2010).

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Menurut Sugiyono (2010) variabel bebas (variabel X) adalah
variabel yang mempengaruhi atau variabel yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat, sedangkan variabel terikat (variabel Y) adalah variabel
yang dipengaruhi atau atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas.

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah:

l. Variabel Bebas : Penalaran Moral (X)
2. Variabel Terikat : Academic Dishonesty (Y)
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1. Penalaran moral adalah kemampuan berpikir individu ketika

berinteraksi dengan orang lain untuk mempertimbangkan, menilai dan

memutuskan apakah yang dilakukannya adalah hal yang baik atau

buruk dan mempertimbangkan akibat yang akan ditimbulkan dari

suatu tingkah laku.

2. Academic dishonesty adalah segala upaya tidak sah yang dilakukan

mahasiswa dengan sengaja untuk menghindari kegagalan dan

mendapat keberhasilan seperti mencontek, curang saat ujian, melirik,

menggunakan alat elektronik sebagai media bantu, menyalin jawaban

teman, melakukan plagiarism dalam pembuatan karya ilmiah dan

aktivitas apapun yang dapat mengganggu proses asesmen.

D. Populasi Dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Dalam

penelitian ini populasi yang digunakan oleh peneliti adalah mahasiswa Fakultas

Psikologi Universitas Medan Area. Jumlah populasi dalam penelitian ini ialah 377

mahasiswa aktif Fakultas Psikologi stambuk 2018.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini teknik pengambilan
sampel yang dipakai adalah teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel
yang diambil berdasarkan tujuan (Sugiyono, 2019). Dikarenakan peneliti sadar
akan keterbatasan waktu, tenaga, dana dan luasnya keseluruhan populasi, maka
sampel yang akan dipilih adalah sebagian dari populasi. Peneliti melakukan
screening dengan cara menyebarkan link google form di setiap grup kelas
stambuk 2018 di aplikasi Whatsapp. Adapun karakteristik sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
1. Mahasiswa stambuk 2018
2. Mahasiswa yang pernah melakukan academic dishonesty

3. Usia 18-30 tahun

Berdasarkan kriteria diatas dan setelah dilakukannya screening, maka
didapatkan hasil dari 87 mahasiswa yang mengisi link google form terdapat 80

mahasiswa yang memenuhi karakteristik penelitian.

E. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan skala sebagai metode pengumpulan data
untuk mengumpulkan data-data dari subjek penelitian. Dalam penelitian ini jenis
skala yang akan digunakan adalah skala /ikert. Menurut Sugiyono (2014) skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Adapun skala yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah skala Academic Dishonesty yang disusun berdasarkan aspek-
aspek academic dishonesty menurut Lambert et al. (2003) yaitu menggunakan alat
yang tidak sah dalam akademik, fabrikasi informasi, memberi kesempatan pada
orang lain untuk melakukan academic dishonesty, dan plagiarism dan skala
Penalaran Moral yang disusun berdasarkan tahap-tahap penalaran moral menurut
Kohlberg (dalam Khusnia, 2018) yaitu Tingkat Pra-Konvensional (tahap 1 dan
tahap 2), Tingkat Konvensional (tahap 3 dan tahap 4), dan Tingkat Pra-
Konvensional (tahap 5 dan tahap 6).

Setiap aitem pernyataan disediakan empat alternatif jawaban, dan subjek
hanya diperkenankan memilih satu jawaban saja. Penilaian untuk aitem skala
penalaran moral yang mendukung (favourable) adalah 4 untuk pilihan jawaban
sangat sesuai (SS), 3 untuk pilihan jawaban sesuai (S), 2 untuk pilihan jawaban
tidak sesuai (TS), dan 1 untuk pilihan jawaban sangat tidak sesuai (STS).
Penilaian untuk aitem yang tidak mendukung (unfavourable) adalah 1 untuk
pilihan jawaban sangat sesuai (SS), 2 untuk pilihan jawaban sesuai (S), 3 untuk
pilihan jawaban tidak sesuai (TS), dan 4 untuk pilihan jawaban sangat tidak sesuai
(STS).

Penilaian untuk aitem skala academic dishonesty yang mendukung
(favourable) adalah 4 untuk pilihan jawaban selalu (SL), 3 untuk pilihan jawaban
sering (SR), 2 untuk pilihan jawaban kadang-kadang (KD), dan 1 untuk pilihan
jawaban tidak pernah (TP). Penilaian untuk aitem yang tidak mendukung

(unfavourable) adalah 1 untuk pilihan jawaban selalu (SL), 2 untuk pilihan sering
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(SR), 3 untuk pilihan jawaban kadang-kadang (KD), dan 4 untuk pilihan jawaban

tidak pernah (TP).
F. Validitas Dan Reliabilitas Alat Ukur

1. Validitas

Untuk mengetahui apakah skala mampu untuk menghasilkan data yang
akurat sesuai dengan tujuan ukurnya,diperlukan suatu proses pegujian validitas
atau validasi. Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat
ukur dalam melakukan fungsi alat ukurnya. Valid tidaknya alat ukur tergantung
pada mampu tidaknya alat ukur tersebut mencapai tujuan pengukuran yang
dikehendaki dengan tepat (Azwar, 2012).

Dalam penelitian ini validitas skala diuji dengan menggunakan bantuan
program SPSS Versi 21.0 For Windows. Teknik yang digunakan untuk menguji
validitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunkan analisis product moment

correlation (Yusuf, 2017) dengan menggunakan rumus:

- NIXY - (EXEY)
¥ JINIXZ - XN YZ - (T V)D)}

Keterangan:
R,y : Koefisien korelasi tes yang disusun dengan kriteria
X : Skor masing-masing responden variabel X (tes yang
disusun)
Y : Skor masing-masing responden variabel Y (tes kriteria)
N : Jumlah responden
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2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana alat ukur
dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Yusuf, 2017). Hasil pengukuran dapat
dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap
sekelompok subjek yang samahasilnya relatif sama, selama yang diukur dalam
diri subjek memang belum berubah (Azwar, 2012).

Dalam penelitian ini uji reliabilitas menggunakan bantuan program SPSS
Versi 21.0 For Windows yang akan menghasilkan reliabilitas dari skala penalaran
moral dan skala academic dishonesty. Teknik uji reliabilitas yang digunakan

adalah teknik koefisien Alpha Cronbach’s. Dengan rumus sebagai berikut:

mzL{l_&}

k - 1 St
Keterangan:
711 : Koefisien reliabilitas alpha
k : Jumlah butir soal
>S; : Varians butir soal
St : Varians total

G. Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah analaisi
statistik, karena analisis statistik dapat menguatkan suatu kesimpulan dalam
penelitian. Hipotesis yang sudah dirumuskan dalam penelitian ini, akan diuji
menggunakan analisis statistik. Metode analisis data yang akan digunakan adalah
korelasi product moment pearson dari Carl Pearson, yang merupakan salah satu

teknik untuk mencari derajat keeratan atau keterkaitan pengaruh antara variabel
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bebas dengan variabel terikatnya (Azwar, 2012). Cara penghitungannya dibantu
dengan menggunakan program SPSS Versi 21.0 For Windows.

Sebelum melakukan analisis data dengan menggunakan teknik analisis
korelasi product moment, maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi penelitian
yaitu meliputi:

1) Uji normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian
setiap variabel telah menyebar secara normal.
2) Ujt linieritas, yaitu untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas

memiliki hubungan yang linier dengan sata variabel terikat.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 31/10/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)31/10/22



Meganauli Wibowo - Hubungan antara Penalaran Moral dengan Academic Dishonesty pada....

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini akan diuraikan simpulan dan saran-saran sehubungan
dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini. Pada bagian pertama akan
dijabarkan simpulan dari penelitian ini dan bagian berikutnya akan dikemukakan

saran-saran yang mungkin dapat digunakan bagi pihak tertentu.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis dengan metode » Product Moment, diketahui
bahwa ada hubungan negatif antara penalaran moral dengan academic
dishonesty dimana 71y, = -0,589 dengan p = 0,000 (p<0,05). Artinya semakin
tinggi penalaran moral yang dimiliki mahasiswa maka semakin rendah
academic dishonesty yang dilakukan.

2. Koefisien determinan (r?) dari hubungan antara variabel bebas X dengan
variabel terikat Y adalah sebesar r? = 0,346. Artinya penalaran moral
mempengaruhi academic dishonesty pada mahasiswa Fakultas Psikologi
Medan Area sebesar 34,6%, selebihnya masih ada 65,4% academic
dishonesty dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

3. Dari hasil penelitian ini diketahui juga bahwa penalaran moral mahasiswa

tergolong rendah sebab mean hipotetik (82,55) > mean empirik (71,84) dan
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selisihnya melebihi nilai satu SD (5,377) dan academic dishonesty pada
mahasiswa tergolong tinggi sebab mean hipotetik (70) < mean empirik

(77,31) dan selisihnya melebihi nilai satu SD (6,090).

B. Saran

Berdasarkan penelitian, pembahasan serta kesimpulan yang diperoleh,
maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswa
Bagi mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan Area Stambuk 2018
peneliti menyarankan agar mahasiswa bisa menumbuhkan kesadaran akan
kedisiplinan dan membiasakan diri berperilaku jujur. Mahasiswa juga bisa
membentuk kelompok belajar ketika menghadapi kesulitan dalam pembelajaran di
kampus. Peneliti juga menyarankan mahasiswa agar lebih menghargai orang-
orang yang ada disekelilingnya, seperti tidak membohongi dosen dan tidak curang
terhadap teman lainnya.
2. Bagi Dosen Fakultas Psikologi
Bagi dosen Fakultas Psikologi ketika memberikan tugas, baiknya dosen
memperhatikan tingkat kesulitan tugas dengan waktu pengerjaan yang
diberikan kepada mahasiswa. Diharapkan dosen juga lebih teliti dengan tugas
yang diberikan oleh mahasiswa, apakah hasilnya murni atau ada kecurangan
yang dilakukan mahasiswa.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dalam hasil penelitian ini tingkat penalaran moral mahasiswa tergolong
rendah, sedangkan menurut teori Kohlberg mahasiswa yang memiliki usia
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rata-rata 18-30 tahun masuk dalam tingkat penalaran moral Pasca-
Konvensional, yang mana mahasiswa sudah mampu memahami perilaku yang
benar atau salah. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti apa

yang membuat mahasiswa memiliki penalaran moral yang tergolong rendah.
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LAMPIRAN A
SKALA PENALARAN MORAL

IDENTITAS RESPONDEN

Isilah data-data berikut sesuai dengan keadaan diri anda:

1. Nama
2. Usia
3. Kelas

4. Jenis Kelamin :

PETUNJUK PENGISIAN SKALA

1. Skala penelitian ini terdiri dari 2 jenis skala, yaitu skala A dan skala B

2. Skala ini berisi beberapa pernyataan, bacalah setiap pernyataan dengan
teliti dan seksama. Tugas nda adalah memilih jawaban yang benar-benar
sesuai dengan pribadi Anda, dengan cara memilih salah satu alternatif
jawaban yang telah disiapkan dengan memberikan tanda silang (X) pada

pilihan Anda. Adapun pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai

berikut;
SS : Bila Anda Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut
S : Bila Anda Setuju dengan pernyataan tersebut

TS : Bila Anda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut

STS : Bila Anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut
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3. Setiap orang memiliki jawaban yang berbeda dan tidak ada jawaban yang

dianggap salah. Semua jawaban yang Anda pilih benar, karena itu adalah

jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda.

NO. Pernyataan SS| S | TS | STS
1 Aturan di kelas (daring) adalah hal penting untuk
" | dilakukan demi kenyamanan di dalam kelas
2. | Saya aktif dikelas agar mendapat pujian dari dosen
3 Saya mengerjakan tugas kuliah karena takut pada
" | sanksi yang akan diberikan oleh dosen
4 Saya menghargai perbedaan pendapat dengan
" | teman-teman
5 Ikut belajar dengan teman-teman sebelum
" | pelaksanaan ujian semester
6 Ketika teman-teman belajar untuk ujian, saya
" | memilih tidak ikut dengan mereka
Saya akan mendukung keputusan yang
7. | menguntungkan banyak pihak ketika diskusi
kelompok
3 Mematuhi semua aturan rumah yang dibuat oleh
" | orangtua
9 Tetap offcam ketika pembelajaran daring
" | walaupun dilarang dosen
Mengerjakan tugas kuliah adalah suatu kewajiban
10. . .
yang harus dilakukan mahasiswa
1 Saya akan mempertahankan pendapat saya apapun
" | yang terjadi
12 Mengikuti organisasi di kampus agar dekat dengan
" | banyak mahasiswa lainnya
13 Mengerjakan semua tugas yang diberikan dosen
" | dengan tepat waktu
Saya takut memberikan jawaban ujian kepada
14. | teman karena dosen akan mengetahuinya
kemudian memberikan saya nilai yang buruk
Berdiskusi dengan teman dalam mengerjakan
15. | tugas individual agar mendapat pemahaman materi
yang baik adalah hal yang diperbolehkan
Pujian dari dosen bukanlah hal yang utama dalam
16. . .
pembelajaran di kelas
17 Tugas individual adalah tugas pribadi yang tidak
" | dikerjakan secara berkelompok apapun alasannya
18. | Aturan dibuat untuk dilanggar
19. | Mengerjakan tugas ketika deadline sudah dekat
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20 Meminta maaf terlebih dahulu kepada teman
" | ketika berbuat salah
Berteman dengan teman yang pintar agar dapat
21. | membantu saya ketika mengalami kesulitan
akademik
2 Menolak ajakan teman yang ingin bekerjasama
" | dalam ujian
Saya membantu teman dalam memahami materi
23. | kuliah walau teman tersebut tidak pernah
membantu saya
Berbagi jawaban ketika ujian adalah hal yang biasa
24, .
dilakukan
Saya lebih memilih mendengarkan penjelasan
dosen ketika di kelas (daring) daripada
75 | mendengarkan cerita teman yang membutuhkan
saya
Ketika teman-teman lain mengerjakan tugas, saya
26. | . !
ikut didalamnya
Menemani teman menceritakan masalahanya
27. :
walaupun harus meninggalkan kelas
8 Bagi saya mengikuti organisasi kampus hanya
" | membuang-buang waktu
29 Menjaga jawaban ujian dengan baik agar
" | mendapatkan hasil yang diinginkan
Enggan meminta maaf ketika terjadi masalah
30 dengan teman
Saya adalah orang yang cuek dalam mengerjakan
31. tugas kelompok
Dengan senang hati membantu orangtua yang
32. sedang kesulitan
Membantu teman yang kesulitan dalam menjawab
33. | soal ujian walaupun akan mempengaruhi nilai saya
Ketika teman-teman berdiskusi mengerjakan tugas
34. | selesai kelas (daring), saya memilih langsung
istirahat
Saya tidak terlalu memperdulikan teman yang
33. kurang memahami materi di kelas
Dengan senang hati mengajak teman untuk
36. bekerjasama ketika ujian berlangsung
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LAMPIRAN B
SKALA ACADEMIC DISHONESTY
PETUNJUK PENGISIAN SKALA
4. Skala ini berisi beberapa pernyataan, bacalah setiap pernyataan dengan
teliti dan seksama. Tugas nda adalah memilih jawaban yang benar-benar
sesuai dengan pribadi Anda, dengan cara memilih salah satu alternatif
jawaban yang telah disiapkan dengan memberikan tanda silang (X) pada

pilihan Anda. Adapun pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai

berikut;
SL : Jika Anda Selalu mengalami, memikirkan, atau merasakan hal
tersebut
SR : Jika Anda Sering mengalami, memikirkan, atau merasakan hal
tersebut
KD : Jika Anda Kadang-Kadang mengalami, memikirkan, atau

merasakan hal tersebut
TP : Jika Anda Tidak Pernah mengalami, memikirkan, atau
merasakan hal tersebut

5. Setiap orang memiliki jawaban yang berbeda dan tidak ada jawaban yang
dianggap salah. Semua jawaban yang Anda pilih benar, karena itu adalah

jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda.

NO. Pernyataan SL | SR | KD | TP
1 Ketika ujian saya menggunakan gadget untuk
" | mencari jawaban
) Menjawab soal ujian sesuai dengan kamampuan
" | yang saya miliki
3. | Memberikan jawaban kepada teman ketika ujian
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4. | Mengajari teman materi yang sulit dipahaminya
5 Memalsukan data ketika mendapatkan tugas kuliah
" | yang memerlukan data
6 Sebelum ujian, saya mempelajari kembali catatan-
" | catatan selama perkuliahan
7 Mengutip buku atau terbitan dari orang lain tanpa
" | mencantumkan sumbernya
3 Menuliskan semua sumber kutipan ketika
" | mengerjakan tugas
9 Tetap absen (hadir), walaupun saya tidak mengikuti
" | perkuliahan/tidak masuk kelas (daring)
10 Mengerjakan tugas yang seharusnya individual
" | secara berkelompok dengan teman
11 Ketika ada tugas yang diberikan, saya langsung
" | mengerjakannya
12 Menanyakan jawaban kepada teman, ketika ujian
" | berlangsung
13 Setiap mengerjakan tugas, saya lakukan dengan
" | sebaik mungkin
14 Ketika ujian, saya dan teman lain saling
" | memberikan kode untuk mendapatkan jawaban
15 Ketika batas pengumpulan sudah dekat, saya
" | menyalin tugas teman
Saya memasukkan daftar bacaan pada daftar
16. .
pustaka walaupun saya tidak membacanya
Memisahkan antara tugas yang bisa dikerjakan
17. | secara berkelompok dengan tugas yang harus
dikerjakan sendiri
18 Biasanya saya dan teman-teman akan belajar
" | bersama untuk menghadapi ujian yang akan datang
19 Mengutamakan masuk kelas (daring), walaupun
" | ada keperluan di waktu yang sama
Memberikan alasan palsu kepada dosen karena
20.
terlambat mengumpulkan tugas
Mencari tahu soal ujian yang akan datang, dengan
21. | cara bertanya pada teman lain yang sudah
melaksanakan ujian terlebih dahulu
2 Meminta pendapat teman, tetapi digunakan seakan
" | ide sendiri
23 Membaca keseluruhan jurnal, sebelum
" | memasukkan jurnal tersebut sebagai sumber acuan
24. | Membiarkan orang lain menyalin tugas saya
Mengumpulkan tugas yang sama lebih dari satu kali
25. | di mata kuliah yang berbeda tanpa sepengetahuan
dosen
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26. | Mencari contekkan jawaban bagaimanapun caranya
Meminta persetujuan teman ketika akan

27. o
menggunakan pendapat yang diberikannya

73 Sayq menjaga tugas saya agar orang lain tidak
menirunya

29 Mengumpulkan tugas yang diberikan sesuai dengan

" | kemampuan saya

Menerima situasi bahwa saya terlambat dalam

30 pengumpulan tugas

31 Ketika ujian saya hanya fokus pada pekerjaan saya
Saya berusaha untuk melengkapi materi yang

32 tertinggal dengan cara bertanya pada teman
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531 33|23 3|3 23|23 |2]3|s|2|2|2|2]2|2]2|2]2|3|3|2]3|2]a|a]2]3]2]3]:2 Z
EAEAERE: 3|2 3|22 |2|3|3|2|2|3|2|2|2|22|2|2|2|2|2|3|2|3|al2]3]|2|2|2]}
Tla|s]2]|z2 2| 3 3|33 |s|s|l2 s l2|s|3|2|2|2|2|3|2|3|2|3|2|3|3|2]2]|2]2]3]z2]3;
“lalz2lz2]z2 3| 3 423|232 |3|2|2|4|3|3|2|3]3|2]|2|3|2|3|2|4|a|2|2|3]3]s: 2
Tl2|s]s|z2 3|2 20sf2f2|2|2|s|l2|s|2|3|3|2|3|3a|2|3|3|3s|2|2|3[3|2]2]2]2]2]3;
581 33|32 3| 3 2233|323 |2|3|3|3|s|2|2]2|2]|2|3|3|3|3|2|3|2|3|2]3]: 2
Slal2|2]|3 3|2 s3|3|2|2|3|3|2|2|2|2|2|3|2|3|2|3|3|2|3|3|2|3|3|2]2]|3|3]|3]]
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o
(ee]

suep P[P |P P[P [Pp[Pp[ P[P [P [P r e P P P P P P P P P P Pl P[P P[P ]P Pl P[P [P Pt
BIE | M MiMmMm|{M[fm|Mm|M|M|[M|M[Mm|[M|MM M MMM MMM MM MM M[M[M|M[M|{M|[M| M|t
K 1| 23| a|s |6 |7 |8 |9 |10|11|12]13|14]|15 |16 |17 |18 | 19| 20| 21| 22|23 | 24| 25| 26| 27| 28| 20| 30 | 31|32 ]|33]3a]35]36] 1
502 3(3|2|2|3|3|3|3|3|2|2|3|3|3|3|2|2|2|3|3|2|2|2]|2|2|3|1|3|2|3|3]|2|2]2]2]S3: g
s2 1
" 3|(3|2|3|3|3|a4|3|2|4a4|3|3|3|2|a|3|4|a|2|2|a4|3|1]|2|3]|3|3|3|3|2|3]|a|3]|2|3]3]|o0

5
2 1
2 3|4|3|4|3|3|2|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|4|as|2|3|2|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3]|2]3]2]o0

7
2 1
3 4| 4|3 |4a|a|s|a|a|a|a|3|3|3|4a4|a|3|a|a|3|3 |3 |3 |3 |4a|asa|3|a|a|a|as|as|a|as]|3]|3]|4]s3s

1
) 1
L | 3| 43|43 |3|3|3|3|3|3|4|3|4|3|2]|4|4a|2|2|3|3|4|3|3|3[4|2]2|3|2]|3]|2|2]2]3]0

7
2 1
s 2| 4|2|2|3|3|3|4|3|4|3|2|3|3|3|3|3|2|3|3|3|2|3|4|3|a4|3|3]|3|3|3|3|3]|3]|3]|3]0

7
562 31|32 |3|3|2|3|3|2|2|3|2|2|2|2|2|2|2|2|2|3|2]|3|1]|3|2|2|1]2|3]|1|1]2]2]2 ;
2 1
Solal 43| a|ar|alalal3|2|3|4a|a|a| 24|43 |a|a|a|la|a|a]|a]|al|a]|3]4]|2]|3|a|a|a]|a]2

9
s2 9
s | 3| 3|2 |2|3|3|3|4|2|2|3 2|3 |33 |1|3|4|2|4|2|2]|3[2|3]|3[3|4|2)4|3]|1]4|2]3]2];,
592 4|2|3|4|3|3|3|3|2|2|3|2|3|3|3|2|2[3|2|3]|]2|2|3|3|2|3|2|3]|2|3|3]|2|2]2]3]S3:3 g
503 3(3|3|4|3|3|3|3|2|1|3|4|3|3|4a4|2|2|4|2|4]|3|2|3|3|3|1|2]|a4|2|3|3]|1|2]2]3]S3:3 g
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i
(o0]
Data Academic Dishonesty (Y) Sebelum Uji Coba
SuB [A) [A) [A) [A) g g g g g AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD to
JEK 1 2 3 2 5 6 7 3 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 tal
S1 2 3 2 3 2 3 2 3 4 2 2 2 2 3 2 2 3 4 3 1 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 84
S2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 3 3 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 51
S3 2 2 2 2 1 3 2 3 1 2 3 1 2 1 1 2 1 3 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 3 1 3 58
S4 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 3 1 1 1 1 2 3 3 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 49
S5 2 2 2 2 2 3 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 1 1 2 3 2 3 2 3 62
S6 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 54
S7 2 2 2 3 1 1 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 2 4 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 3 50
S8 1 2 1 1 3 1 1 1 1 2 3 3 2 3 2 2 1 3 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 54
S9 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 57
S10 2 1 2 2 2 2 1 4 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 51
S11 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 4 2 3 2 2 3 2 1 2 2 4 3 3 3 2 78
S12 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 70
S13 3 3 3 3 2 3 1 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 4 2 3 2 1 1 2 1 2 1 3 2 3 2 3 74
S14 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 1 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 1 3 4 2 78
S15 2 1 2 2 1 1 1 1 1 3 3 2 2 3 1 3 1 4 1 1 2 1 2 2 2 3 2 3 1 2 1 2 59
S16 2 3 2 2 1 1 1 2 1 3 3 2 2 1 1 1 3 2 1 1 2 3 1 1 2 1 2 1 3 4 1 2 58
S17 2 2 3 2 2 3 2 3 2 1 3 3 1 2 3 3 2 4 3 1 4 1 3 2 2 2 2 2 3 3 1 2 74
S18 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 3 4 2 63
S19 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 4 2 2 1 3 1 1 2 2 1 2 3 1 2 2 3 57
S20 2 1 2 2 2 1 1 3 2 3 3 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 61
S21 3 2 2 2 2 2 4 1 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 4 2 1 1 1 3 68
UNIVERSITAS MEDAN AREA

Document Accepted 31/10/22
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)31/10/22



Meganauli Wibowo - Hubungan antara Penalaran Moral dengan Academic Dishonesty pada....

&
SuB [A) [A) [A) [A) g g g g g AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD to
JEK 1 2 3 4 5 6 7 3 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 tal
S22 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 49
S23 1 2 3 2 1 1 2 2 1 2 3 1 1 1 2 1 2 3 2 1 2 1 1 3 1 1 1 3 2 2 1 1 53
S24 2 1 2 3 1 1 2 3 1 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 1 1 2 4 3 2 2 2 2 68
S25 3 2 2 1 1 2 1 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 4 2 1 2 1 3 1 1 1 2 3 1 1 1 2 57
S26 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 1 3 4 2 3 1 3 3 2 4 3 82
S27 2 4 1 2 1 1 2 3 1 1 4 1 4 1 1 2 2 1 1 1 3 1 1 1 2 1 4 1 1 1 4 1 57
528 2 1 3 2 2 3 1 3 1 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 1 3 2 3 2 3 74
S29 2 3 2 3 2 2 2 3 1 2 3 2 3 1 2 1 1 3 3 1 1 2 4 3 1 2 1 3 1 1 3 3 67
S30 3 1 2 3 1 3 2 1 1 2 3 2 1 1 1 2 3 3 3 1 2 2 3 2 1 1 3 3 1 3 2 2 64
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&
Data Penalaran Moral (X) Setelah Uji Coba
P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P
sub M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M to
jek 1 2 3 4 S 7 8 9 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 32 33 34 35 36 ta
S1 4 2 4 4 2 4 4 3 3 2 3 3 3 2 1 3 3 4 2 3 3 2 2 4 2 2 2 3 1 3 3 3 3 92
S2 4 1 4 4 3 4 2 4 3 2 4 3 4 1 3 3 2 4 3 4 4 4 2 4 2 3 2 4 1 2 4 4 4 l20
S3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 1 2 2 3 3 1 4 2 3 1 2 2 2 3 3 2 3 2 4 2 2 4 4 2 88
S4 4 3 2 4 3 3 3 2 1 2 3 1 4 1 3 3 2 4 2 2 3 2 3 4 3 4 2 3 1 3 3 3 1 87
S5 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 88
S6 3 2 4 3 3 3 4 3 3 1 4 3 3 2 2 4 1 3 3 2 3 3 2 4 1 3 2 3 1 2 2 2 3 87
S7 3 2 4 3 2 3 2 4 4 3 4 2 3 2 4 2 2 2 4 2 4 1 2 4 2 3 2 3 1 3 3 3 2 90
S8 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 86
S9 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 3 3 82
S0l 4 2 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 1 3 3 2 4 2 2 2 2 2 3 1 2 2 3 1 3 3 2 2 87
Sll 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 87
S1 10
2 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 1 1 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 1 4 1 3 3 3 3 1
531 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 4 3 2 2 3 1 2 2 4 1 2 2 2 2 88
S41 3 1 4 4 3 3 2 2 3 2 3 4 4 1 4 3 2 4 1 3 1 4 2 4 1 4 2 3 1 2 2 3 3 88
SSI 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 1 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 1 2 3 2 3 2 3 2 87
S61 3 2 3 3 3 4 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 2 92
S'Il 3 2 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 2 2 3 2 2 2 4 1 3 2 3 2 94
S81 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 1 4 3 3 2 4 3 3 3 4 1 3 2 4 1 2 3 3 3 96
S91 4 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 2 4 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 1 3 2 3 2 86
SOZ 3 1 4 4 2 2 4 3 2 1 4 4 4 1 1 4 3 4 2 2 3 3 2 3 1 3 1 4 1 2 3 4 3 88
S2 10
1 4 2 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 2 2 4 3 3 3 2 3 4 2 4 2 3 2 4 1 3 2 3 4 0
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3
P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P
sub M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M to
jek 1 2 3 4 5 7 8 9 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 32 33 34 35 36 ta
S22 3 2 3 3 1 3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 4 3 3 2 3 3 4 1 3 2 3 1 3 2 2 3 3 3 87
832 3 2 3 4 2 2 4 4 2 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 91
S42 4 2 4 4 3 4 4 2 2 3 4 3 4 2 3 3 2 3 2 2 3 4 2 4 2 3 2 4 1 3 2 3 2 95
S52 4 1 4 4 3 4 3 4 4 1 3 3 4 1 1 3 2 4 4 3 4 2 2 4 1 3 2 4 1 3 4 4 3 97
S(52 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 1 1 3 1 4 4 3 4 3 1 4 4 2 2 2 2 3 3 3 1 97
S’72 3 4 2 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 1 4 2 4 1 3 2 3 3 3 3 99
s82 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 4 3 4 1 3 3 3 4 3 2 3 3 1 4 2 3 2 3 2 2 3 2 3 93
s92 3 2 3 4 3 2 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 1 3 3 3 2 91
303 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 4 1 3 3 3 3 87
sl3 3 2 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 2 2 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 89
S23 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 89
S33 4 1 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 1 3 4 4 2 3 1 4 2 3 4 2 3 1 4 1 2 1 4 2 94
S43 2 3 2 4 3 3 3 2 4 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 89
S53 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 1 2 4 2 3 3 2 3 2 3 4 2 4 2 4 1 2 2 3 2 87
S63 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 4 2 4 1 2 2 3 3 90
S73 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 2 3 2 2 3 2 3 2 4 2 3 4 3 2 93
S83 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 91
593 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 89
S04 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 87
S14 4 1 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 1 2 4 3 4 2 3 3 4 3 4 2 2 1 4 1 2 4 3 4 96
S24 3 2 2 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 1 2 4 2 4 3 3 3 3 3 4 2 4 2 4 1 2 3 4 3 97
S34 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 88
S44 3 2 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 1 4 1 2 3 3 3 96
S54 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 4 4 4 2 3 1 3 2 4 1 1 3 3 4 95
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n
00
P| P | PP | P|P|P]| PP 3 3 3 3 3 P P P P P P P P P P P P P P P P P P P
s | M| M| M|M|{M|[M|M|M|M|M|M|M|[M|M|M|M|M|M|M|M|M|M|[M|M|M|M|[M|M|M|M|M|M|M|t
jek | 1 | 2 | 3| 4| s | 7| 8| 9 [ 11 | 12| 13 | 14 | 15| 16 | 17 [ 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 32 | 33 | 34 | 35 | 36 | ta
S4
6 4 | 2 | 333 ]|3]|3]3 2 1 4 4 4 1 1 3 4 4 4 2 3 2 2 4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 | 89
S4 10
7 4 | 3 | 3| 4| 4| 4| 4]3 3 3 4 3 3 1 2 4 2 4 4 2 4 3 1 4 4 3 1 4 2 2 4 4 4 4
S4
8 3 | 2|33 [3]|3]|2]3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 | 88
S4
9 4 | 3 | 3| 3| 4| 4| 4]34 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 3 2 4 1 2 3 2 2 | 96
S5 10
0 4 | 2 | 4| 4| 3| 4| 4|34 2 2 4 3 4 1 4 4 3 3 4 2 3 2 3 4 2 4 2 4 1 3 4 4 2 3
S5
1 4 | 3 | 4| 4|3 |3 |3 ]3 2 3 3 3 3 2 1 4 3 3 3 3 3 3 2 4 1 3 2 4 2 3 2 3 3 |95
S5
2 3 | 2| 3| 43| 2| 4]3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 | 94
S5
3 4 | 3| 2| 4|3 ]|3]|3 /|3 3 1 3 2 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 4 2 2 3 3 2 | 89
S5
4 2 |1 2 | 3|1 3|3 (13]3 4 1 3 2 3 2 2 4 2 4 3 3 1 2 2 3 1 2 2 4 2 3 3 3 2 | 83
S5
5 313|333 ]3| 4]3 2 4 4 4 4 3 2 1 1 4 2 2 2 2 3 4 2 3 2 4 1 3 2 3 2 |91
S5
6 3 1 3 | 4|33 |33 /]2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 1 3 3 3 2 | 86
S5 10
7 4 |1 4 | 4 | 4| 4| 4|4 1 1 4 1 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 1 4 4 4 1 4 4 4 1 2
S5
8 4 | 2 | 2| 4| 3| 4| 4]2 3 3 4 2 4 1 2 4 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 2 4 1 3 2 2 3 | 95
S5
9 3 | 2| 33|33 |3 /|2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 | 84
S6
0
3 | 2| 3|33 ]|3]|3]3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 1 2 3 3 3 | 89
S6
1 3 | 4 | 3| 3|3 |3 | 4]3 2 4 3 3 3 2 1 3 2 4 4 2 3 3 1 3 3 4 2 3 1 3 2 3 2 | 92
S6
2 3 | 2| 3|33 ]|3]|3]3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 | 86
S6
3 3 | 2 | 2| 4|23 ]|3]2 2 1 3 3 3 1 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 1 3 3 3 1 2 3 3 3 | 80
S6
4 3 | 3 | 2| 4| 4| 4| 4]3 3 4 4 2 4 1 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 4 1 3 1 3 3 4 2 |97
S6
5 4 | 2 | 3| 4| 3| 2|33 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 2 2 3 3 3 | 90
S6
6 4 | 3 | 4| 4| 3| 4| 4]34 3 1 4 4 4 2 2 4 4 1 4 2 4 4 1 4 1 3 1 4 1 3 1 4 3 | 99
576 323|333 ]|3]2 2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 4 4 3 3 2 4 2 3 3 3 2 2 3 2 4,
386 4 |1 4 | 4| 3|3 ]| 3|3 3 3 2 4 4 1 1 4 4 4 3 2 3 2 1 3 1 4 1 4 1 2 4 4 4,
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®
P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P
sub M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M M to
ek | 1 | 2 | 3 | 4| s | 7| 8| o | 1| 12| 13| 14| 15| 16| 17 [ 18| 19| 20 | 21 | 22| 23| 24| 25| 26| 27| 28| 20| 30 |32 ]33] 34|35 ]3|
596 3|3 | 3| 3|23 |3]3]1 2| 34| 3| 23| 3| 2]3]2]|3]3]|:2 2 2 2 | 3 2| 3 | 2 2 23 |3
307 sls 23| a3 3322 3|3 |3 22|33 33| z|3 3332223 |z|2|3]2]2]g
317 322333223 23|23 23|32z |3 |33 |3[3|[2]3 23 [2]32]z2|2]2]3],
327 a3 3 a3 a3 a3 33|33 23|43 a 23|33 23|23 2]4|2z|2|3]3]3]|,
337 sz a3 a3 3 a3 e a2 a2 2|3 23344 fa 3|0 fa 2|22,
547 a3 e a3 e a3 2 e a3 223|233 z|3 2332323 |2z|3|3]3]|z],
357 a1 |23 3|33 2]2]3]3]3]3]|1 A I T 2 T T 2 1 T O O T
367 a3 3 fa a3 a2 a3 |3 22|33 a 33| 332323241 |2|3]3]|4],
377 sz a3 |33 |3 (3323|332 3|3 |3 32333232233 ]|z|3|3]3]3]|,
387 spa a3 |3 s 3322 3|3 |3 2] 2|3 |33 ][3|z|3|2]3[3|22]2]3|z|2|3]2]2]g
597 sz e 3|23 a 3|3 a3 |33 2|4 242 z|22]a]3 2324|013 |2]3]|z2]|,
508 sz a3 |3 s 333 23|33 2|23 |23 ]3|z|3 3232|323 |2z|3|3]3]z2]g
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Data Academic Dishonesty (Y) Setelah Uji Coba
Na A A A A A A A A AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD total
ma D1 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 10 12 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 28 29 30 31 32 skor
S1 3 3 3 1 2 1 3 2 1 3 3 1 1 2 3 2 1 2 1 2 1 1 1 4 1 2 3 2 55
S2 1 1 2 2 2 1 2 1 3 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 4 1 1 42
S3 2 3 2 1 3 1 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 2 1 2 3 1 3 4 2 67
S4 4 3 3 1 3 1 1 3 3 3 1 2 3 3 4 2 2 3 1 2 3 1 3 4 1 2 2 2 66
S5 3 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 2 3 1 3 3 1 2 3 3 69
S6 3 2 3 2 3 1 1 1 2 2 2 2 1 2 3 3 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 3 52
S7 2 3 2 1 3 2 4 2 2 2 3 1 1 1 4 3 1 3 1 1 2 1 1 4 1 3 3 2 59
S8 3 3 2 1 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 1 2 2 2 4 4 2 62
S9 2 2 3 1 3 1 4 2 2 2 2 1 2 2 3 3 1 2 1 3 2 1 1 3 2 3 3 3 60
S10 4 3 3 2 2 2 2 2 3 4 4 3 2 3 3 2 2 4 2 2 2 2 3 4 1 3 3 2 74
S11 2 2 3 1 1 1 1 1 3 2 2 1 2 3 4 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 2 46
S12 2 3 4 1 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 4 2 2 3 2 67
S13 2 2 3 1 1 4 1 1 3 2 2 1 1 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 1 61
S14 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 3 2 3 45
S15 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 1 3 2 2 3 2 3 2 1 2 3 3 2 2 2 71
S16 3 4 3 3 3 1 1 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 1 1 2 1 2 4 1 3 3 3 68
S17 3 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 1 3 2 1 2 3 2 2 2 3 60
S18 4 4 1 2 2 1 1 4 3 3 4 1 1 1 3 2 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 53
S19 3 2 3 1 3 2 3 1 2 3 2 2 2 3 3 2 1 1 2 4 2 1 2 4 3 3 3 3 66
S20 3 2 3 3 1 1 1 2 1 3 3 1 1 1 4 2 1 1 1 3 1 1 2 1 1 2 2 2 50
S21 2 2 3 1 2 2 3 1 1 2 1 1 1 3 2 2 1 3 3 2 2 1 1 3 1 4 1 2 53
S22 1 2 3 2 3 2 3 1 2 2 2 1 1 2 4 3 1 1 1 3 2 1 1 2 2 2 2 2 54
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Na A A A A A A A A AD | AD | AD | AD AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD total
ma | DI | D3 | D4 | D5 | D6 | D7 | D8 | D9 10 12 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 28 29 30 31 32 skor
S23 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 4 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 2 2 62
524 3 3 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 1 1 2 1 2 1 3 2 1 1 1 2 54
S25 3 2 3 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 1 4 2 2 3 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 52
S26 4 3 1 4 4 4 1 2 2 4 4 4 2 1 4 1 4 4 2 2 2 2 4 1 1 1 3 2 73
S27 1 2 2 1 1 1 2 1 3 2 1 1 2 3 2 1 1 3 3 2 1 1 1 1 1 2 2 2 46
S28 1 2 1 1 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 1 1 1 4 1 3 2 1 1 2 2 4 2 2 45
529 2 3 2 1 1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 3 2 2 1 1 2 2 2 3 2 58
S30 2 3 2 2 3 1 2 1 2 3 3 2 2 3 3 3 2 1 2 3 3 1 2 3 2 3 2 2 63
S31 3 3 2 1 3 2 3 2 1 1 1 1 2 2 4 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 49
S32 2 2 3 2 3 1 1 4 1 2 2 2 2 3 4 3 1 1 1 4 2 1 1 2 2 2 2 3 59
S33 2 3 1 1 2 1 1 1 4 3 3 1 1 2 2 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 2 1 1 45
S34 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 1 2 3 1 2 3 2 70
S35 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 1 3 4 3 1 1 1 3 3 1 2 4 3 3 3 3 70
S36 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 1 2 3 2 3 2 2 67
S37 2 3 2 2 2 1 2 1 3 3 3 3 1 4 2 2 2 3 3 2 3 3 2 4 2 3 3 2 68
S38 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 70
S39 3 2 3 2 2 1 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 1 3 3 2 2 1 1 3 2 3 2 2 57
540 2 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 1 2 3 3 2 2 2 1 3 3 1 1 3 2 2 2 2 58
S41 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 3 2 2 2 2 42
542 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 3 2 2 4 2 60
543 2 3 2 2 2 2 2 3 1 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 67
S44 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 37
545 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 3 4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 41
S46 3 2 3 2 1 1 1 2 3 3 2 1 2 1 3 3 1 2 1 3 2 1 2 2 1 2 2 2 54
UNIVERSITAS MEDAN AREA

Document Accepted 31/10/22
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)31/10/22



Meganauli Wibowo - Hubungan antara Penalaran Moral dengan Academic Dishonesty pada....

&
Na A A A A A A A A AD | AD | AD | AD AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD | AD total
ma | DI | D3 | D4 | D5 | D6 | D7 | D8 | D9 10 12 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 28 29 30 31 32 skor
S47 3 2 2 1 1 3 2 1 1 2 2 1 1 1 3 1 1 2 1 1 2 1 2 3 1 4 2 1 48
548 2 3 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 4 1 2 2 2 60
549 2 3 1 1 2 1 1 2 3 3 3 2 1 1 2 1 1 2 1 1 3 1 2 2 2 2 2 1 49
S50 2 3 3 2 2 2 2 4 4 2 2 2 1 3 1 1 1 2 2 2 3 1 1 3 1 1 3 2 58
S51 3 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 4 2 2 47
552 3 2 3 1 2 2 3 1 1 2 2 1 2 4 4 3 1 2 1 3 1 1 2 1 1 1 1 3 54
S53 3 3 2 1 3 1 1 1 2 2 2 2 1 2 3 2 1 1 1 3 3 1 1 3 3 1 2 2 53
S54 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 1 1 3 2 2 2 2 1 1 1 1 59
S55 4 4 3 1 2 4 1 4 4 4 4 2 4 1 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 1 3 1 74
S56 3 3 3 2 3 1 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 1 3 1 2 2 1 3 3 2 2 2 1 64
S57 3 4 2 3 1 1 1 1 3 3 3 3 1 2 4 4 1 3 1 2 3 1 3 4 3 4 4 2 70
S58 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 3 3 3 2 1 3 1 2 3 1 2 3 1 1 2 3 60
S59 3 2 2 1 3 1 1 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 3 67
S60 3 3 2 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 1 3 2 2 2 1 2 1 2 2 3 3 60
S61 2 2 3 1 1 2 4 2 3 2 1 2 1 4 4 1 1 1 1 3 1 2 2 3 1 4 1 4 59
562 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 1 1 3 2 2 3 2 62
S63 2 2 2 1 3 3 3 2 1 2 1 1 1 4 4 3 1 1 1 2 2 3 1 4 1 3 3 2 59
S64 3 3 2 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 4 2 71
S65 1 2 2 1 3 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 48
S66 2 3 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 4 1 41
S67 2 2 3 2 3 2 3 4 2 2 1 2 2 3 4 3 1 2 2 3 2 1 2 3 2 4 3 3 68
S68 1 2 3 1 1 2 3 1 2 2 1 1 2 2 3 3 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 48
S69 2 2 2 1 3 2 3 1 2 1 1 1 2 2 3 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 3 1 3 50
$70 3 2 3 2 2 1 2 1 2 3 1 1 1 4 3 3 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 51
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Na A A A A A A A A AD AD AD | AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD | AD | AD | AD AD | AD | AD AD total
ma | DI D3 | D4 | D5 | D6 | D7 | D8 | D9 10 12 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 28 29 30 31 32 skor
S71 2 2 2 2 3 1 1 1 2 2 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 1 1 3 2 3 2 3 54
S72 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 3 2 3 2 2 47
S73 2 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 3 44
S74 4 3 1 3 1 1 1 1 2 3 3 2 2 1 3 2 2 3 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 53
S75 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 53
S76 2 2 2 2 2 1 4 1 3 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 49
S77 2 2 3 1 3 3 3 2 2 2 2 1 2 3 4 2 1 2 1 3 2 1 2 4 3 3 3 2 64
S78 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1 3 2 1 2 2 2 2 3 2 57
S79 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 1 2 3 4 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 3 2 3 60
S80 2 2 3 2 2 3 1 2 1 2 2 1 2 3 3 1 1 2 1 3 2 1 2 3 1 3 4 2 57
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LAMPIRAN D
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
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Scale: Skala Academic dlhonesty Sebelum Uji Coba
Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha
.860 32
Item Statistics
Mean Std. Deviation
AD1 1.97 .556 30
AD2 1.93 .785 30
AD3 2.10 481 30
AD4 2.13 .629 30
AD5 1.67 .606 30
AD6 1.97 .850 30
AD7 1.67 .802 30
AD8 2.13 .937 30
AD9 1.57 .817 30
AD10 2.03 .669 30
AD11 2.57 .679 30
AD12 2.07 .583 30
AD13 1.67 711 30
AD14 1.73 .640 30
AD15 1.60 .621 30
AD16 1.77 .626 30
AD17 2.13 776 30
AD18 2.87 .900 30
AD19 2.03 .718 30
AD20 1.60 724 30
AD21 2.07 .691 30
AD22 1.63 .809 30
AD23 2.20 .847 30
AD24 2.00 .695 30
AD25 1.40 .563 30
AD26 1.70 .596 30
AD27 2.00 .910 30
AD28 2.33 .844 30
AD29 1.67 711 30
AD30 2.27 .907 30
AD31 2.00 1.050 30
AD32 2.23 .626 30
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Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
AD1 60.73 101.375 .325 .857
AD2 60.77 101.357 212 .860
AD3 60.60 101.559 .364 .857
AD4 60.57 98.737 .495 .853
AD5 61.03 100.309 .382 .856
AD6 60.73 95.099 .573 .850
AD7 61.03 97.482 454 .854
AD8 60.57 97.840 .356 .857
AD9 61.13 94.395 .646 .848
AD10 60.67 100.644 315 .857
AD11 60.13 101.430 .251 .859
AD12 60.63 101.275 .316 .857
AD13 61.03 102.378 .169 .861
AD14 60.97 100.171 .370 .856
AD15 61.10 100.645 .344 .857
AD16 60.93 100.202 377 .856
AD17 60.57 98.806 .383 .856
AD18 59.83 98.764 321 .858
AD19 60.67 99.333 .382 .856
AD20 61.10 99.886 .339 .857
AD21 60.63 100.378 .322 .857
AD22 61.07 98.133 .408 .855
AD23 60.50 95.707 .537 .851
AD24 60.70 100.217 .332 .857
AD25 61.30 100.148 431 .855
AD26 61.00 100.414 .381 .856
AD27 60.70 102.148 .128 .864
AD28 60.37 97.413 432 .854
AD29 61.03 98.378 .456 .854
AD30 60.43 98.254 .347 .857
AD31 60.70 93.872 .508 .852
AD32 60.47 100.464 .356 .856
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Scale: Skala Academic dlhonesty Setelah Uji Coba

Case Processing Summary

N %
Valid 80 100,0
Cases  Excluded? 0 ,0
Total 80 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha
,878 28
Item Statistics
Mean Std. Deviation
AD1 2,44 , 793 80
AD3 2,48 ,616 80
AD4 2,38 ,700 80
AD5 1,66 ,674 80
AD6 2,16 ,803 80
AD7 1,60 773 80
AD8 2,11 ,968 80
AD9 1,88 ,905 80
AD10 2,30 , 770 80
AD12 2,34 ,693 80
AD14 2,18 ,854 80
AD15 1,69 722 80
AD16 1,74 742 80
AD17 2,23 ,856 80
AD18 2,98 ,826 80
AD19 2,05 , 794 80
AD20 1,48 ,656 80
AD21 2,08 ,868 80
AD22 1,53 , 729 80
AD23 2,23 , 763 80
AD24 2,09 ,578 80
AD25 1,20 ,488 80
AD26 1,73 ,693 80
AD28 2,51 ,994 80
AD29 1,61 ,665 80
AD30 2,31 ,922 80
AD31 2,24 ,889 80
AD32 2,14 ,631 80
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Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation| Alpha if ltem
Deleted
AD1 54,88 76,516 ,395 ,871
AD3 54,84 77,834 ,406 ,871
AD4 54,94 79,148 ,339 ,876
AD5 55,65 80,408 ,346 ,879
AD6 55,15 76,762 371 ,871
AD7 55,71 77,701 317 ,873
AD8 55,20 78,061 ,312 ,879
AD9 55,44 74,376 476 877
AD10 55,01 79,354 ,395 ,878
AD12 54,98 75,493 ,553 ,875
AD14 55,14 74,702 487 877
AD15 55,63 73,351 ,707 ,870
AD16 55,58 76,273 ,448 ,879
AD17 55,09 78,638 ,314 ,878
AD18 54,34 78,480 ,336 ,877
AD19 55,26 75,335 ,483 ,877
AD20 55,84 76,669 ,481 ,878
AD21 55,24 76,664 ,342 ,873
AD22 55,79 77,638 ,347 ,872
AD23 55,09 77,954 ,303 ,874
AD24 55,23 78,506 ,369 ,872
AD25 56,11 79,696 ,309 ,874
AD26 55,59 75,182 ,579 ,875
AD28 54,80 73,099 ,502 ,875
AD29 55,70 79,073 ,362 ,875
AD30 55,00 81,949 ,311 ,878
AD31 55,08 74,475 479 877
AD32 55,18 81,539 ,360 ,871

mean hipotetik : (28 x 1) +(28x4):2=70
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Scale: Skala Penalaran Moral Sebelum Uji Coba

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha
.805 36
Item Statistics
Mean Std. Deviation
PM_1 3.13 571 30
PM_2 2.80 761 30
PM_3 2.60 621 30
PM_4 2.97 .809 30
PM_5 3.07 .583 30
PM_6 2.90 .548 30
PM_7 3.00 587 30
PM_8 3.13 507 30
PM_9 2.83 .699 30
PM_10 2.37 .850 30
PM_11 2.63 .615 30
PM_12 2.70 .750 30
PM_13 3.00 .525 30
PM_14 2.80 .664 30
PM_15 3.07 .583 30
PM_16 2.17 .592 30
PM_17 2.63 .765 30
PM_18 3.07 .785 30
PM_19 2.53 .681 30
PM_20 3.03 .669 30
PM_21 2.50 .682 30
PM_22 2.63 .669 30
PM_23 2.77 .679 30
PM 24 2.70 .702 30
PM_25 2.47 776 30
PM 26 2.80 .664 30
PM_27 2.47 776 30
PM 28 2.97 .669 30
PM_ 29 2.27 .640 30
PM_30 3.20 .610 30
PM 31 3.17 .648 30
PM_32 2.17 747 30
PM 33 2.47 .730 30
PM 34 2.47 .629 30
PM 35 2.77 .568 30
PM_36 2.83 747 30
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Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
PM1 95.93 128.961 512 .801
PM2 96.27 125.926 .551 .800
PM3 96.47 130.671 .343 .803
PM4 96.10 124.645 .589 .899
PM5 96.00 128.621 .526 .801
PM6 96.17 136.695 -.083 .808
PM7 96.07 126.892 .657 .809
PM8 95.93 129.237 .558 .801
PM9 96.23 128.461 .440 .802
PM10 96.70 131.597 .185 .807
PM11 96.43 130.806 .337 .803
PM12 96.37 129.895 .320 .804
PM13 96.07 130.202 .455 .802
PM14 96.27 129.375 404 .803
PM15 96.00 127.103 .645 .809
PM16 96.90 129.403 .458 .802
PM17 96.43 129.151 .356 803
PM18 96.00 125.586 .553 .800
PM19 96.53 130.395 .326 .804
PM20 96.03 129.137 417 .802
PM21 96.57 126.254 .600 .900
PM22 96.43 129.289 407 .902
PM23 96.30 129.252 .403 .903
PM24 96.37 126.723 .551 .900
PM25 96.60 128.938 .362 .803
PM26 96.27 129.720 .381 .803
PM27 96.60 126.800 .488 .801
PM28 96.10 127.817 .507 .801
PM29 96.80 128.510 .483 .801
PM30 95.87 128.740 492 .801
PM31 95.90 134.783 .048 .807
PM32 96.90 126.921 .502 .801
PM33 96.60 128.317 428 .802
PM34 96.60 128.662 .482 .801
PM35 96.30 129.528 470 .802
PM36 96.23 124.875 .629 .809
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Scale: Skala Penalaran Moral Setelah Uji Coba
Case Processing Summary

N %
Valid 80 100,0
Cases Excluded? 0 ,0
Total 80 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha
,850 33
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
PM1 3,35 ,553 80
PM2 2,24 ,698 80
PM3 3,11 ,693 80
PM4 3,50 ,503 80
PM5 3,01 ,539 80
PM7 3,14 ,590 80
PM8 3,29 ,599 80
PM9 2,96 ,645 80
PM11 2,61 ,684 80
PM12 2,48 ,886 80
PM13 3,31 ,542 80
PM14 2,93 , 742 80
PM15 3,23 ,527 80
PM16 1,76 ,579 80
PM17 2,29 ,783 80
PM18 3,29 ,599 80
PM19 2,45 ,692 80
PM20 3,31 ,608 80
PM21 2,84 , 702 80
PM22 2,48 ,693 80
PM23 2,98 ,636 80
PM24 2,59 724 80
PM25 2,25 ,684 80
PM26 3,31 ,518 80
PM27 1,99 ,665 80
PM28 2,94 ,643 80
PM29 1,98 ,527 80
PM30 3,44 ,548 80
PM32 1,45 ,501 80
PM33 2,55 ,549 80
PM34 2,75 ,684 80
PM35 2,98 ,595 80
PM36 2,59 , 758 80
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Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation| Alpha if ltem
Deleted
PM1 87,99 26,240 417 ,814
PM2 89,10 28,623 ,327 ,863
PM3 88,23 27,037 ,393 ,835
PM4 87,84 26,264 464 ,812
PM5 88,32 26,880 ,311 ,825
PM7 88,20 26,035 ,420 ,811
PM8 88,05 26,884 ,368 ,828
PM9 88,37 26,085 ,365 ,815
PM11 88,73 29,746 ,375 ,880
PM12 88,86 26,323 ,398 ,834
PM13 88,02 26,050 ,464 ,809
PM14 88,41 28,321 ,305 ,861
PM15 88,11 26,759 ,343 ,822
PM16 89,57 30,298 ,370 ,884
PM17 89,05 28,959 ,379 ,873
PM18 88,05 26,884 ,368 ,828
PM19 88,89 26,886 ,315 ,833
PM20 88,02 27,923 ,396 ,847
PM21 88,50 26,304 ,394 ,822
PM22 88,86 27,943 ,366 ,852
PM23 88,36 25,626 447 ,805
PM24 88,75 26,468 ,357 ,726
PM25 89,09 31,018 ,338 ,799
PM26 88,02 26,430 ,415 ,716
PM27 89,35 28,787 ,345 , 764
PM28 88,40 27,585 ,335 ,743
PM29 89,36 30,310 ,389 ,782
PM30 87,90 26,522 ,370 ,719
PM32 89,89 30,278 ,394 ,781
PM33 88,79 28,878 ,346 ,761
PM34 88,59 27,334 ,355 , 740
PM35 88,36 26,968 ,357 729
PM36 88,75 27,051 ,363 ,739

mean hipotetik : (33 x 1)+ (33 x4):2=282,55
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LAMPIRAN E
UJI NORMALITAS DAN UJI LINEARITAS
NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
AcademicDihon | PenalaranMoral
esty

N 80 80

Mean 77,31 71,84
Normal Parametersa°

Std. Deviation 6,090 5,377

Absolute ,082 ,131
Most Extreme Differences  Positive ,067 ,131

Negative -,082 -,073
Kolmogorov-Smirnov Z , 731 1,168
Asymp. Sig. (2-tailed) ,659 ,130
Means

Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent Percent

PenalaranMoral *
Academichihonesty 80 100,0% 0,0% 80 100,0%
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PenalaranMoral
AcademicDihonesty Mean Std. Deviation
37 66,00 1
41 67,00 2 2,828
42 69,00 2 4,243
44 67,00 1
45 71,67 3 3,215
46 73,00 2 8,485
47 67,00 2 2,828
48 66,00 3 7,211
49 74,67 3 5,132
50 66,50 2 2,121
51 67,00 1
52 72,00 2 7,071
53 72,80 5 7,259
54 69,80 5 4,658
55 72,00 1
57 67,67 3 1,528
58 73,67 3 8,327
59 66,80 5 5,070
60 70,71 7 5,090
61 68,00 1
62 67,67 3 2,887
63 67,00 1
64 68,50 2 3,636
66 66,50 2 , 707
67 70,20 5 6,419
68 72,67 3 577
69 68,00 1
70 72,25 4 6,702
71 62,00 2 7,071
73 67,00 1 1
74 79,00 2 2,828
Total 71,84 80 5,377
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ANOVA Table
Sumof | df| Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 859,009 | 30 28,634 | 14,985,008
Between  Linearity 190,277 1| 190,277|26,543|,000
Groups
PenalaranMoral * Deviation from
o ] ] 668,732 29 23,060 19,793,145
AcademicDihonesty Linearity
Within Groups 1424,879 1 49 29,079
Total 2283,887| 79

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

PenalaranMoral *
- -,589 1346 ,613 ,376
AcademicDihonesty
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LAMPIRAN F
UJI KORELASI

Correlations

Correlations

AcademicDihon | PenalaranMoral
esty

Pearson Correlation 1 -,589"
AcademicDihonesty Sig. (2-tailed) ,000
N 80 80
Pearson Correlation -,589™ 1

PenalaranMoral Sig. (2-tailed) ,000
N 80 80

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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